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MOTTO 

 

(٤٨) فَ رَبُّكُمْ اعَْلَمُ بِنَْ هُوَ اهَْدٰى سَبِيْلً  ۗ  شَاكِلَتِهقُلْ كُلٌّ ي َّعْمَلُ عَلٰى   

“Katakanlah (Muhammad), ‘Setiap orang berbuat sesuai dengan 

pembawaannya masing-masing.’ Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa 

yang lebih benar jalannya.”
1
 (QS. Al Isro: 84) 

 

                                                     
1
 Departemen Agama RI, Al Qur’an Terjemahan, (Bandung: CV Darus Sunnah, 2015),  291. 
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ABSTRAK 

A’yunil Fikriyah, 2023: Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan Kecenderungan 

Perilaku Agresif Siswa Dari Keluarga Broken Home Di SMP Negeri 1 Tanggul 

 

Kata Kunci: Perhatian Orang Tua, Kecenderungan Perilaku Agresif, Siswa SMP 

 
Perhatian orang tua merupakan  fokus energi ya lng dia lralhka ln palda l hall-ha ll 

ya lng dila lkukaln a lya lh, ibu, a lta lu ora lng dewa lsa l lalinnya l ya lng menga lwa lsi a lna lk-

a lnalknya l da lla lm sua ltu alktivitals. Kecenderunga ln perilalku algresif adalahl 
kecondonga ln halti ya lng bertindalk pa ldal sua ltu perilalku ya lng bisa l membalhalya lka ln 

ora lng la lin, dimalnal perilalku tersebut bisa l dilalkuka ln denga ln senga ljal untuk 

menyera lng, melukali oralng la lin secalral fisik malupun lisaln talnpa l alda l situalsi ya lng 

mendesalk. Siswa adalah mereka yang berasal dari anggota masyarakat untuk 

mencapai potensinya secara maksimal melalui sistem pendidikan resmi dan 

informal. Kecenderungan perilaku agresif dapat dipengaruhi oleh faktor internal 

dan faktor ekternal salah satunya yaitu keluarga. Keluarga yang didalamnya selalu 

mengalami pertengkaran (broken home) akan bisa membuat anak cenderung 

berperilaku agresif, karena menurut dia keluarga sudah kehilangan maknanya 

dalam hidup. Maka dari itu perhatian orang tua sangat dibutuhkan bagi anak 

karena bisa mempengaruhi pada perilaku dan pemikiran anak. 

Rumusan masalah pada penelitin ini tunggal yaitu:  Apakah ada hubungan 

yang signifikan antara perhatian orang tua dengan kecenderungan perilaku agresif 

siswa dari keluarga broken home di SMP Negeri 1 Tanggul?  

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengidentifikasi hubungan yang 

signifikan antara perhatian orang tua dengan kecenderungan perilaku agresif siswa 

dari keluarga broken home di SMP Negeri 1 Tanggul.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan pendekatan korelasi 

(correlational studies) tujuannya untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar 

variabel. Teknik pengumpulan data menggunakan pada penelitian ini yaitu 

observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

SMP Negeri 1 Tanggul dari keluarga broken home yang cenderung berperilaku 

agresif sejumlah 101 siswa dan pemilihan sampel menggunakan nonprobability 

sampling dengan teknik sampling purposive  sebanyak 36 siswa. Data yang sudah 

terkumpul dianalisis menggunakan regresi. 

Berdasarkan analis data diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara perhatian orang tua dengan kecenderungan perilaku agresif 

siswa dari keluarga broken home di SMP Negeri 1 Tanggul. Hal ini terbukti 

dengan hasil hipotesis jika thitung > ttabel yakni 5,702 > 1,689 yang bera lrti Ha l 

diterima dengan koefisien sebesar 613%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan artinya suatu hal yang sangat penting karena tidak ada 

seseorang pun dilahirkan dalam mengetahui segalanya, maka setiap orang 

membutuhkan pendidikan karena pendidikan diperlukan buat kelangsungan 

hidup (kecerdasan). Pakar pendidikan Belanda Prof. Langeveld berpendapat 

bahwa instruksi hanyalah bimbingan orang dewasa yang diberikan kepada 

anak belum dewasa dengan tujuan membantu mereka tumbuh. Garis Besar 

Haluan Negara (GBHN) tahun 1973 menggambarkan pendidikan sebagai 

usaha seumur hidup untuk meletakkan dasar bagi pengembangan kemampuan 

dan kepribadian manusia, baik di dalam maupun di luar sekolah. Ki Hadjar 

Dewantara selaku bapak pendiri pendidikan Indonesia berpartisipasi dalam 

diskusi tentang pendidikan di Kongres Taman Siswa pada tahun 1930. Dalam 

pandangannya, pendidikan adalah upaya untuk meningkatkan karakter, 

pertumbuhan, dan pikiran (akal) anak (karakter, kekuatan batin).
2
 

Landasan, maksud, dan tujuan pendidikan dituangkan dalam bab II UU 

Sisdiknas 2003 (Pasal 3), intinya mengatakan bahwa adanya pendidikan 

nasional dimaksudkan untuk pembentukan watak dan budaya bangsa 

bermartabat dalam kehidupan yang bermartabat dan tindakan yang diambil 

untuk mendidik penerus bangsa.
3
 Pendidikan juga dapat dilihat sebagai arahan 

                                                     
2
 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 33. 

3
 Tim Permata Press, Undang-undang Sisdiknas & PP No 32 Tahun 2013 tentang 

Perubahan PP No 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional, (___: Permata Press, 

___), 6. 
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yang sengaja ditawarkan kepada siswa oleh para profesional pengajar untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih dalam. Keinginan seseorang untuk 

pendidikan harus dipenuhi. Manusia tidak dapat maju ke arah ambisinya untuk 

menjadi lebih beradab, puas, dan makmur tanpa pendidikan.
4
 

Pendidikan utama dalam mempengaruhi kehidupan anak berlangsung 

sejak anak lahir yaitu pendidikan keluarga. Pendidikan keluarga dapat 

memberi seseorang informasi, nilai, dan keyakinan mendasar yang mereka 

butuhkan untuk berkontribusi pada keluarga, komunitas mereka, dan juga 

dapat menanamkan dalam diri mereka sikap positif terhadap kehidupan.
5
 

Didalam keluarga terdapat yang namanya orang tua.  

Orang tua di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yakni ayah 

dan ibu kandung.
6
 H.M Arifin mengemukakan orang tua menjadi kepala 

keluarga.
7
 Sedangkan Menurut Thamrin Nasution dan Nurhalijah Nasution, 

orang tua merupakan orang yang bertanggungjawab dalam keluarga pada 

kehidupan sehari-hari.
8
 Orang tua disebut sebagai sumber utama pendidikan 

dan interaksi karena mereka adalah yang paling efektif dan membantu 

interaksi anak-anak mereka dengan dunia luar, karena mereka akan ditiru, 

ditonton, diamati dilingkungan rumah, sikap dan perilaku orang tua memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap anak-anak karena merekalah yang 

memberikan perhatian penuh kepada mereka. 

                                                     
4
 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 32. 

5
 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 17 

6
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1997), hlm. 629. 
7
 A.H. Hasanuddin, Cakrawala Kuliah Agama, (Surabaya: Al-iklas, 1984), hlm. 155 

8
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1997), hlm. 629. 
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Darwin Bangun menegaskan bahwa perhatian orang tua kepada anak 

merupakan fokus energi psikologis, orang tua harus terus mengawasi kegiatan 

yang dilakukan anak-anak mereka.
9
 Anak-anak menginginkan perhatian orang 

tuanya karena tanpa itu akan sulit bagi mereka untuk membedakan mana yang 

baik dan jahat. 

Perhatian orang tua juga berpengaruh pada pola pikir dan perilaku 

anak karena kondisi keluarga bisa menyebabkan anak kurang nyaman. 

Didalam keluarga anak akan menghadapi tuntutan dan harapan baik yang 

diberikan oleh orang tuanya agar menjadi individu mandiri, 

bertanggungjawab, cerdas, pandai, dan berbakti kepada orang tua, terkadang 

anak juga merasa tidak mampu memenuhi tuntutannya. Hal tersebut bisa 

disebabkan dari kondisi orang tua yang kurang mendukung seperti orang 

tuanya broken home.  

Broken home yaitu istilah yang menggambarkan ketidakharominsan 

dalam keluarga. Broken home mempunyai arti yaitu keluarga yang tidak rusak, 

tidak utuh kembali, dan tidak rukun karena sering terjadinya pertengkaran.
10

 

Broken home merupakan kondisi yang bisa menyebabkan hilang dan 

kurangnya perhatian dan kasih sayang antar keluarga sehingga menyebabkan 

pertengkaran hingga akhirnya terjadinya perceraian.
11

 Sehingga bisa disebut 

dengan keadaan keluarga yang tidak rukun yang sering terjadi pertengkaran 

                                                     
9
 Muhfaris Nurmantyas dan Sri Adi Widodo. Hubungan Antara Perhatian Orang Tua, 

Kemampuan Awal, dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika. Prosiding 

Seminar Nasional Etnomatnesia. 2018. Hal. 673-680 
10

 Ardilla & N Cholid. Pengaruh Broken Home Terhadap Anak. Studia: Jurnal Hasil 

Penelitian, 2021. Vol. 6 No.1, hal. 1-14  
11

 Desi Wulandari dan Nailul Fuziah, Penglaman Remaja Korban Broken Home (Studi 

Kualitatif Fenomenologi), Vol. 8, No. 1 
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dan keributan antara ayah dan ibu yang bisa menyebabkan perceraian atau 

perpisahan yang menjadi jalan terakhir bagi mereka. 

Anak-anak yang berasal dari keluarga broken home mungkin percaya 

bahwa keluarga telah kehilangan maknanya dalam hidup mereka, anak merasa 

tertekan, stress, hingga merasa dirinya yang menjadi penyebab perpisahan 

orang tuanya.
12

 Menurut Diniyati terdapat dampak broken home pada anak 

yaitu diantaranya: 

1. Menanggung kesedihan terus-menerus 

2. Menyalahkan dirinya sendiri sebagai penyebab perpisahan orang tuanya 

3. Menjadi lebih posesif yang lebih kuat tentang sesuatu. 

4. Sulit percaya terhadap orang lain 

5. Kehilangan perhatian dan kasih sayang 

6. Kurangnya identitas 

7. Trauma yang sangat mendalam untuk menjalin hubunga dengan orang 

lain.
13

 

Anak-anak yang mengalami masalah tersebut mungkin merasa sulit 

untuk bertindak sesuai dengan apa yang diantisipasi oleh orang tuanya, 

sehingga memungkinkan mereka untuk membangun citra diri berbasis 

lingkungan berdasarkan bagaimana mereka diperlakukan dan dirawat di 

rumah mereka.  

                                                     
12

 Puluhulawa Gintulangi & Ngiu. Dampak Keluarga Broken Home Pada Prestasi 

Belajar PKN Siswa Di SMA Negeri 1 Tilamuta Kabupaten Boalemo. Jurnal Riset Dan 

Pengembangan Ilmu Pengetahuan, 2019. Vol 53  No. 9 
13

 Tuti’il Khoiroh, dk. Dampak Keluarga Broken Home Terhadap Perilaku Sosial Anak 

di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo. Pendekar: Jurnal 

Pendidikan Berkarakter, 2022. Vol. 5 No. 2. Hal. 86-90. 
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Umumnya orang tua pada saat ini memang kurang memiliki perhatian 

terhadap anak karena adanya kesibukan keluarga seperti: 

1. Pemeliharaan anak yang diserahkan sepenuhnya kepada pembantu rumah 

tangga atau guru karena orang tuanya sibuk dengan kerjaannya. 

2. Orang tua kurang memperhatikan pergaulan anaknya di luar lingkungan 

sehingga bisa menyebabkan anak terjerumus pada perilaku negartif. 

3. Kurang memperhatikan dan memenuhi kebutuhan anak. 

4. Kurangnya komunikasi dari keluarga dan pihak sekolah agar mengetahui 

perkembangan anaknya.
14

 

Orang tua sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup anaknya, 

maka dikatakan bahwa orang tua yang tidak mengasuh anaknya belum 

memenuhi kewajibannya. Terutama seorang ayah dan ibu yang mampu 

membesarkan dan mendidik anak-anaknya. Keluarga memiliki delapan peran, 

antara lain peran agama, sosial budaya, kasih sayang, perlindungan, 

reproduksi, sosialisasi dan pendidikan, ekonomi, dan pembangunan 

lingkungan. Peran-peran ini juga melibatkan pemenuhan kebutuhan fisik dan 

non-fisik.
15

 Dari delapan tersebut suatu keluarga harus bisa menanamkan 

nilai-nilai positif yang terkandung dari fungsi tersebut, agar bisa membangun 

suatu keluarga yang harmonis, tentram dan sakinah mawaddah dan warohmah. 

Dalam hubungan ini fungsi keluarga mencakup yaitu bagaimana 

mengembangkan potensi akademik dengan olah rasio, moral, dan potensi 

religius. Inilah pendidikan yang harus dilakukan oleh keluarga yang 

                                                     
14

 Purwanto, M. Ngalim, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Remaja 

Rosadakarya, 1995), hlm. 4.  
15

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 tahun 1994 pasal 4 
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disebutkan Al-Qur’an dan Hadist. Firman Allah dalam Al-Qur’an surat At-

Tahrim/66:6: 

                            

                           

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya dari manusia dan 

batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang 

tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. 

(Q.S. At-Tahrim/66:6)
16

 

 

Menurut kitab suci diatas, orang tua dimandatkan oleh Allah untuk 

memberikan pendidikan bagi anak-anaknya, sehingga merekan memiliki 

kewajiban untuk melakukannya.
17 

Keluarga pengaruh besar terhadap 

pembentukan perilaku anak dibanding pendidikan lainnya. Dalam hadis disitir 

pada hadis Bukhari : 

سَانهِ كُلُّ مَوْلُودٍ يوُلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ فَأَبَ وَاهُ يُ هَوِّدَانهِِ أَوْ ي نَُصِّرَانهِِ أَوْ   )رواه البخاري ( يَُُجِّ
Artinya: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci. Kedua orang tuanyalah 

yang membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi. (HR. 

Bukhari).
18

 

 

Agresi berasal dari bahasa lain aggredi artinya menyerang atau 

bergerak ke depan. Menurut istilah agresif yaitu perilaku memiliki, menuntut 

dan menguasai yang dicirikan merentang dari ringan sampai berat. Agresi 

adalah sifat kepribadian yang dapat ditampilkan baik secara langsung (fisik), 

                                                     
16

 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 560. 
17

 Arifin M, Hubungan Timbal Balik Pendididkan Agama Lingkungan Sekolah dan 

Keluaraga (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), h. 80 
18

 Imam Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Kairo: Al-Sya’bi, r.rh), dalam Bab al-janaiz, no 

hadis 1270, 1271, 1295, 4402; Bab Tafsir al-Qur’an, no hadist 4402; Bab al-Qadar, no. hadis 

6109, 6610. 
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seperti berkelahi, melukai, menyerang, membunuh, atau menghukum orang, 

maupun secara tidak langsung.
19

 Perilaku ini bisa disebut perilaku ketegangan 

dan kecemasan dalam diri anak. Gejala perilaku agresif merupakan salah satu 

keadaan ekspresi ketidakmatangan seseorang.
20

 

Kajian psikologi menyebutkan bahwa agresi memiliki dua makna, 

makna baik (good sense) dan makna buruk (bad sense). Menurut Derlega & 

Janda, agresi baik disebut instrumental aggresion yaitu tindakan menyerang 

untuk berhasil, meskipun ada rintangan dan masalah dalam menimbulkan 

kerugian atau penderitaan pada orang lain untuk mendapat keuntungan.
21 

Agresi buruk disebut hostile aggression yang merupakan tindakan 

pertempuran yang dilakukan untuk menyakiti, menghancurkan, atau 

menyebabkan kesengsaraan orang lain. Agresivitas fisik, agresi verbal, 

antagonisme, dan kemarahan adalah beberapa aspek agresi.
22

 

Keberadaan anak yang memiliki perilaku agresif sangat tidak 

menguntungkan, karena sikap antisosial yang bisa menjuruskan pada ranah 

tindakan kriminalitas. Ada dua faktor yang mungkin berkontribusi pada 

perilaku ini yaitu elemen internal dan eksternal. Pengaruh internal meliputi 

ketidakpuasan, keputusasaan, dan tujuan yang tidak terpenuhi yang dirasakan 

anak. Sedangkan pengaruh eksternal meliputi lingkungan (keluarga, 

masyarakat, sekolah), penggambaran kekerasan oleh media, dan disiplin fisik 
                                                     

19
 Sidhu, Kaur dkk, Agreession Among Adolescents Cross-Sectional Study. Vol 1 No. 1, 

21-26 
20

 Schneiders, Personal Adjustmens and Mental Healt (New Yowr: Holt, Rinehart, and 

Winston, 1955), hlm. 3. 
21

 V.J. Derlega, and L H Janda, Personal Adjustmens: The Psychology of Everiday Life 

(New Jersey: General Learning Press, Scorr, Foreman, 1977), hlm. 165. 
22

 Buss & Perry. The Aggression Questionnaire. Jurnal of Personality and Social 

Psychology. The American Psychological Association, 63 (3), hal. 452-459. 
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oleh orang tua pada anak-anak mereka untuk mencegah peniruan.
23

 

Agresi remaja sering menimbulkan kekhawatiran di Indonesia, dan 

sering diliput di media cetak dan online. Menurut laporan Unicef 2016, 

diperkirakan ada 50% kekerasan remaja di Indonesia. Temuan penelitian 

tentang kekerasan remaja tahun 2018 sebanyak 51,20 persen, atau 228 kasus, 

dari 445 kejadian di sektor sekolah yang dicatat Retno (Komisaris Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia) sepanjang tahun ini termasuk kekerasan fisik 

dan seksual, yang kerap dilakukan oleh guru, pengurus, dan siswa. Murid 

remaja yang melakukan kekerasan sering terlibat dalam 

perkelahian,intimidasi, pelecehan seksual dan kekerasan terhadap guru. Selain 

kekerasan fisik, Komisi Perlindungan Anak Indonesia melihat peningkatan 

cyberbullying di kalangan remaja. Meskipun tidak ada laporan tentang 

cyberbullying di kalangan remaja pada tahun 2015, ada 206 kejadian pada 

tahun 2018.
24

 Sedangkan pada tahun 2022 berdasarkan data KPAI terdapat 

226 kasus kekerasan fisik maupun psikis termasuk perundungan.
25

 Salah 

satunya terjadi di Provinsi Jawa Timur pada kabupaten Jember. 

Terkait dugaan kekerasan anak, Kabupaten Jember masuk tiga besar. 

Menurut Pedji Boedi Santosa, Direktur Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Unit Pelayanan 

Teknis Derah Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA) Jember, ada 
                                                     

23
 Mohammad Surya, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan (Konseling), (Jakarta: 

Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan, 1998), hal. 17. 
24

 Fadhlina Rozzaqoh, Silvia AR, dan Nur Wisma. Pengembangan Inventori 

Kecenderungan Perilaku Agresif Siswa SMP. Jurnal Bimbingan dan Konseling Ar-Rahman. Vol. 

7, No. 1 Tahun2021. Hal. 1-11 
25

https://rs-amino.jatengprov.go.id/dampak-psikologis-korban 

perundungan/#.~:text=Berdasarkan%20%dataKPAI%20pada%20tahun,com%2C%2024%20Juli%

202022)  

https://rs-amino.jatengprov.go.id/dampak-psikologis-korban%20perundungan/#.~:text=Berdasarkan%20%dataKPAI%20pada%20tahun,com%2C%2024%20Juli%202022
https://rs-amino.jatengprov.go.id/dampak-psikologis-korban%20perundungan/#.~:text=Berdasarkan%20%dataKPAI%20pada%20tahun,com%2C%2024%20Juli%202022
https://rs-amino.jatengprov.go.id/dampak-psikologis-korban%20perundungan/#.~:text=Berdasarkan%20%dataKPAI%20pada%20tahun,com%2C%2024%20Juli%202022
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81 korban kekerasan anak di Jember pada 2020, dan 93 korban pada 2021. 

Rata-rata 70 persen anak mengalami kekerasan fisik akibat konflik rumah 

tangga dan masalah keluarga lainnya (broken home).
26

 Insiden kekerasan 

meningkat sebanyak 126 kasus pada tahun 2022 dari Januari hingga Juli. 

Kasus-kasus yang ditangani termasuk yang melibatkan kelalaian, perdagangan 

manusia, pelecehan anak, kekerasan fisik, psikologis, dan seksual, serta 

masalah hak asuh anak dan pendidikan.
27

 

Tingginya tindak kekerasan di kalangan remaja saat ini menunjukkan 

perlunya intervensi dini bagi remaja dalam pengaturan emosi, kesadaran etis, 

dan penegakan prinsip moral di rumah dan di sekolah. Kasus perilaku agresif 

yang merugikan anak seringkali terungkap saat korban mengalami 

kemunduran. Pada kenyataannya, anak-anak sering melakukan kekerasan ini 

secara pribadi dengan teman sekelasnya sendiri. Berdasarkan tingginya 

fenomena perilaku agresi fisik dan verbal di kalangan remaja Indonesia, dapat 

disimpulkan bahwa populasi ini juga memiliki kecenderungan untuk 

melakukan perilaku agresif. 

Kecenderungan perilaku agresif menunjukkan adanya suatu cikal bakal 

perilaku agresif. Akibatnya, orang tua dan pendidik penting memberikan 

perhatian khusus untuk menentukan seberapa besar agresi yang ditunjukkan 

remaja. Hal ini berkaitan dengan pencegahan perilaku agresif baru pada 

remaja dan keterkaitan antara kecenderungan perilaku agresif pada remaja 

                                                     
26

 https://radarjember.jawapos.com/berita-jember/09/05/2022/jember-peringkat-tiga-

besar-laporan-kekerasan-anak-se-jatim/ 

 
27

 https://jatim.tribunnews.com/amp/2022/08/10/tren-kasus-kekerasan-terhadap-anak-di-

jember-memprihatinkan-tujuh-bulan-awal-tembus-126-kasus?page=3 

https://radarjember.jawapos.com/berita-jember/09/05/2022/jember-peringkat-tiga-besar-laporan-kekerasan-anak-se-jatim/
https://radarjember.jawapos.com/berita-jember/09/05/2022/jember-peringkat-tiga-besar-laporan-kekerasan-anak-se-jatim/
https://jatim.tribunnews.com/amp/2022/08/10/tren-kasus-kekerasan-terhadap-anak-di-jember-memprihatinkan-tujuh-bulan-awal-tembus-126-kasus?page=3
https://jatim.tribunnews.com/amp/2022/08/10/tren-kasus-kekerasan-terhadap-anak-di-jember-memprihatinkan-tujuh-bulan-awal-tembus-126-kasus?page=3
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dengan perhatian orang tua. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan perhatian orang tua mungkin 

berpengaruh pada berbagai variabel yaitu, termasuk perbedaan perhatian orang 

tua diantara orang-orang lain, secara alami dapat membantu menentukan sisi 

positif dan negarif dari perilaku anak. Menurut penelitian oleh Muz Dalifah, 

dengan judul “Hubungan Antara Perhatian Orang Tua dengan Hasil Belajar 

Sosiologi Kelas XI IPS di SMAN 2 Padang” dengan hasil adanya keterkaitan 

antara hasil belajar sosiologi siswa kelas XI IPS dengan perhatian orang tua.
28

 

Menurut Tuti’il Khoiroh dkk, yang penelitiannya berjudul “Dampak 

Keluarga Broken Home Terhadap Perilaku Sosial Anak di Desa Liprak Kidul 

Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo” dengan hasil penelitian 

bahwa anak yang tumbuh dalam rumah tangga yang disfungsional lebih 

cenderung memiliki masalah kejiwaan dan kejahatan remaja.
29

 

Penelitian oleh Fadhila Rizki Nur Ritonga, dengan judul “Pengaruh 

Perilaku Agresif Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VII-2 Di MTs Al-

Mashliyah Wonosari Pantai Cermin” menemukan bahwa perilaku agresif 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa kelas VII-2.
30

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada Rabu, 14 September 

2022 di SMPN 1 Tanggul menemukan bahwa terdapat 101 siswa-siswi yang 

                                                     
28

 Muz Dalifah, dan Junaidi. Hubungan Perhatian Orang Tua dengan Hasil Belajar 

Sosiologi Kelas XI IPS di SMAN 2 Padang. (Jurnal Siloka: Jurnal Kajian Pendidikan dan 

Pembelajaran, 2019) Vol. 1 no. 1. 
29

 Tuti’il Khoiroh, dkk. Dampak Keluarga Broken Home Terhadap Perilaku Sosial Anak 

di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo. Pendekar : Jurnal 

Pendidikan Berkarakter. Vol. 5 No. 2 Juli 2022, hal. 86-90. 
30

 Fadhila Rizki Nur Ritonga. Pengaruh Perilaku Agresif  Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Kelas VII-2 Di MTs Al-Mashliyah Wonosari Pantai Cermin. Skripsi: Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara, 2020. 
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mempunyai latar belakang keluarga broken home yang cenderung berperilaku 

agresif pada tahun angkatan 2022/2023. Masalah seperti ini meningkat yang 

awalnya pada tahun 2019 terdapat 50 sampai pada tahun 2022 terdapat 101 

siswa yang memiliki keluarga broken home cenderung berperilaku agresif.
31

 

Menurut Dra. Uswatun Khasanah dan Nali, S.Pd selaku guru 

Bimbingan dan Konseling di SMPN 1 Tanggul pada 15 September 2022 

menyampaikan bahwa fenomena yang sering terjadi pada siswa-siswi SMP 

Negeri 1 Tanggul yang memasuki masa perkembangan hidup yaitu masa 

remaja, dimana pada saat masa ini anak memiliki rasa emosional yang tinggi 

yang bisa menyebabkan anak cenderung berperilaku agresif. Faktor yang bisa 

mempengaruhi siswa-siswi SMP Negeri 1 Tanggul berperilaku agresif yaitu 

faktor intern dan ekstern. intern meliputi kesedihan, kecemasan siswa, dan 

aspirasi yang tidak terpenuhi. Penyebab ekstern seperti lingkungan (keluarga, 

masyarakat, sekolah), penggambaran kekerasan di media, dan hukuman fisik 

orang tua kepada anak sehingga dicontoh oleh anaknya.
32

 

Banyaknya masalah seperti ini, peneliti tertarik untuk memilih judul 

hubungan perhatian orang tua dengan kecenderungan perilaku agresif siswa 

dari keluarga broken home di SMP Negeri 1 Tanggul. Tema tersebut 

mengandung keunikan makna bahwa sangat penting hubungan perhatian 

orang tua terhadap anak meskipun keadaan keluarganya tidak baik-baik saja 

seperti broken home, supaya anak tersebut tidak berperilaku agresif, jika anak 

cenderung berperilaku agresif, maka anak tersebut suka marah jika dia benci 

                                                     
31

 Sumber observasi SMP Negeri 1 Tanggul 
32

 Sumber wawancara Ibu Uswatun Hasanah dan Bapak Nali. SMP Negeri 1 Tanggul. 



12 
 

 

 

terhadap individu lain, menyakiti individu dengan fisik maupun dengan 

ucapannya. Itulah mengapa sosok orang tua penting bagi anak karena ketika 

orang tua tidak memperhatikan, anak dapat berperilaku sesuka hati dan 

melakukan aktivitas apa pun yang mereka pilih tanpa khawatir mendapat 

masalah dan untuk menemukan teman bergaul yang layak, membangun 

pergaulan yang sehat, dan dapat berdampak positif pada tingkah laku anak, 

pengawasan orang tua juga diperlukan. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, salah satu variabel 

dapat mengurangi perilaku agresif siswa yaitu perhatian orang tua. Maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 

Perhatian Orang Tua dengan Kecenderungan Perilaku Agresif Siswa dari 

Keluarga Broken Home di SMP Negeri 1 Tanggul”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

 “Apakah ada hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua dengan 

kecenderungan perilaku agresif siswa dari keluarga broken home di SMP 

Negeri 1 Tanggul?” 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

Untuk mengidentifikasi hubungan yang signifikan antara perhatian 

orang tua dengan kecenderungan perilaku agresif siswa dari keluarga broken 

home di SMP Negeri 1 Tanggul. 
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D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian yang dilakukan harus memiliki kontribusi realistis 

baik bagi peneliti, yang diteliti, ataupun bagi khalayak. Adapun manfaat 

penelitian yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diantisipati bisa menjadi khazanah ilmiah untuk 

menambah wawasan dan memperluas pengetahuan peneliti dan para 

pembaca nantinya, khususnya bagi cendikiawan  Bimbingan dan 

Konseling Islam di Perguruan Tinggi yang berelasi dengan hubungan 

perhatian orang tua dengan kecenderungan agresif siswa dari keluarga 

broken home.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai panduan untuk 

penulisan karya ilmiah dengan metode kuantitatif.  

2. Manfaat Praktik 

a. Bagi Lembaga/Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran dan 

perbaikan untuk mengoptimalkan hubungan perhatian orang tua 

dengan kecenderungan perilaku agresif siswa dari keluarga broken 

home di SMP Negeri 1 Tanggul. 

b. Bagi Orang Tua 

Hasil penelitian ini diharapkan orang tua lebih memberi perhatian 

kepada anak bagaimanapun keadaan keluarganya agar orang tua bisa 

mengamati perilaku agresif anak.  
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c. Bagi Siswa 

Temuan dari penelitian ini diantisipasi memberikan perspektif segar 

kepada siswa tentang hubungan perhatian orang tua dengan 

kecenderungan perilaku agresif anak-anak dari keluarga broken home. 

d. Bagi Peneliti Selanjunya 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sumber 

inspirasi dan panduan bagi para peneliti yang mengerjakan studi 

serupa yang berfokus pada perhatian orang tua tentang kecenderungan 

perilaku kekerasan siswa. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Properti, karakteristik, atau nilai dari orang, benda, organisasi, atau 

aktivitas tertentu yang dipilihi untuk dipelajari untuk mengumpulkan data 

yang bertujuan membuat kesimpulan disebut variabel penelitian. 
33

 Ada 

dua kategori variabel sebagai berikut: 

a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel ini juga dikenal sebagai variabel stimulus, antecedent, dan 

prediktor (variabel X). Variabel yang dapat mempengaruhi dan pada 

akhirnya berfungsi sebagai kalisator untuk pengembangan dan 

perubahan variabel dependen lebih mudah untuk dirujuak.
34

 Adapun 

variabel bebas (variabel X) dalam penelitian ini adalah “perhatian 

orang tua”. 

                                                     
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), hal. 55. 
34

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2018), 39. 
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b. Variabel Terikat (Dependen Variable) 

Variabel-variabel ini dikenal sebagai variabel keluaran, kriteria, 

dan konsekuensi dalam berbagai bahasa. Variabel independen atau 

sebagai variabel dependen berdampak pada variabel ini.
35

 Dalam SEM 

(Structural Equation Modeling), variabel ini disebut variabel indogen. 

“Kecenderungan perilaku agresif” mengacu pada variabel terikat 

(variabel Y) dalam penelitian ini. 

2. Indikator Variabel 

a. Perhatian Orang Tua 

Perhatian orang tua bisa menyebabkan bertambahnya aktivitas 

kepada anak, terutama dalam pemenuhan kebutuhan baik secara fisik 

maupun non fisik.  

Tingkat aktivitas anak-anak dapat meningkat akibat dari 

keterlibatan orang tua, terutama dalam memenuhi kebutuhan fisik dan 

emosional mereka. Telah dibuktikan melalui penelitian yang dapat 

dipertanggungjawabkan bahwa perhatian orang tua datang dalam 

beberapa bentuk, antara lain: 
36

 

1) Memberi Bimbingan 

a) Orang tua memberi bimbingan agar lebih terarah 

b) Bisa memecahkan masalah yang dihadapi 

  

                                                     
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), hal. 57. 
36

 Eliyana Koyimah, Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan Hasil Belajar IPS Pada 

Siswa Kelas V Sdndigugus Ki Hajar Dewantara Kabupaten Semarang, vol. 4 no. 1, hal. 19 
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2) Memberi Nasihat 

a) Saran dari orang tua untuk memecahkan masalah sesuai 

pengetahuan dan pengalaman sangat diperlukan. 

b) Mendorong anak untuk melakukan perbuatan baik 

3) Memberi Motivasi dan Penghargaan 

a) Memberi motivasi untuk membentuk dan menumbuhkan 

perilaku anak agar lebih baik 

b) Memberi penghargaan atas bangganya orang tua terhadap anak 

4) Memenuhi Kebutuhan Anak 

a) Orang tua memenuhi sarana dan prasana yang dibutuhkan anak 

5) Pengawasan Terhadap Anak 

a) Mengawasi anak dalam berteman 

b) Mengetahui kemajuan dan kesulitan anak 

b. Kecenderungan Perilaku Agresif  

Perilaku agresi adalah tindakan yang menyebabkan kerusakan 

fisik, emosional, atau verbal pada orang lain yang berpotensi 

menyebabkan kerugian pada orang lain. Perhatian orang tua 

merupakan salah satu variabel yang dapat mempengaruhi timbulnya 

permusuhan. Peneliti dalam penelitian ini memfokuskan pada sejumlah 

perilaku agresif, antara lain:
37

 

  

                                                     
37

 Buss & Perry. The Aggression Questionnaire. Jurnal of Personality and Social 

Psychology. The American Psychological Association, 63 (3), hal. 452-459. 



17 
 

 

 

1) Agresi fisik 

Serangan secara fisik yang dilakukan oleh individu untuk 

mengekspresikan kemarahan dan menyakiti individu lain seperti 

memukul dan menyerang, mendorong, menendang, dan mencubit. 

2) Agresi verbal 

Individu menyakiti hati dan merugikan orang lain dengan 

ucapannya seperti meyebar gosip, berdebat, berbuat sarkastis, 

ancaman, dan penolakan. 

3) Amarah 

 Individu mempunyai sifat tempramental dan Individu yang 

sulit untuk mengendalikan dirinya seperti kesal, dan mudah marah. 

4) Permusuhan (sakit hati, curiga, dan iri hati). 

Ketidakadilan dan Sakit hati yang mendalam untuk 

mewakili proses berpikir atau kognitif. Misal kemarahan, dendam, 

kebencian, dan kesebalan. 

F. Definisi Operasional 

Tujuan dari definisi operasional adalah untuk mempermudah makna 

proposal ini. Ungkapan "definisi operasional" mengacu pada definisi yang 

menggabungkan elemen kunci yang membentuk landasan analisis berbasis 

pengukuran dalam proyek penelitian. Variabel penelitian akan diukur secara 

objektif dan metodis untuk memastikan bahwa mereka konsisten dengan 

formula yang menggunakan indikator variabel.
38

 Harapan dari kehadiran 

                                                     
38

 Institut Agama Islam Negeri Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN 

Jember Press, 2019), 40.  
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definisi operasional bisa membantu menjelaskan situasi dan menghindari 

interpretasi yang membingungkan dari makna yang dimaksud dari definisi 

tersebut. Karya ilmiah yang berjudul Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan 

Kecenderungan Perilaku Agresif Siswa Dari Keluarga Broken Home SMP 

Negeri 1 Tanggul menggunakan definisi operasional untuk membantu 

pembaca memahami secara utuh substansi, makna, dan alur perdebatan. 

Istilah-istilah berikut harus disorot dalam penelitian ini: 

1. Perhatian Orang Tua  

Orang tua terlibat dalam suatu kegiatan, fokus, dan kesadaran terus 

menerus dengan anak-anak mereka ini bisa disebut perhatian. Ibu dan ayah 

disebut orang tua, dan merekalah yang memperhatikan anak dengan 

seksama sehingga mereka dapat membimbingnya, mendorongnya untuk 

lebih aktif, dan memenuhi kebutuhan fisik dan emosionalnya. 

Kesimpulannya dapat dikatakan bahwa perhatian orang tua yang 

disebutkan dalam penelitian ini memiliki seberapa besar hubungan yang 

signifikan dengan kecenderungan perilaku agresif siswa SMP Negeri 1 

Tanggul dari keluarga yang broken home.  

2. Kecenderungan Perilaku Agresif Siswa 

Kecenderungan perilaku agresif yaitu suatu emosi yang tak dapat 

dikendalikan bisa menimbulkan perilaku merusak yaitu perilaku agresif. 

Perilaku agresif yang dimaksud disini yaitu perilaku yang bisa menyakiti 

dan menyerang orang lain baik fisik (memukul dan menyerang), verbal 

(meyebar gosip, berdebat, dan berbuat sarkastis), amarah (kesal, mudah 
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marah) dan permusuhan (sakit hati, curiga, dan iri hati). Sedangkan yang 

dimaksud dengan “pelajar” adalah mereka yang berasal dari anggota 

masyarakat untuk mencapai potensinya secara maksimal melalui sistem 

pendidikan resmi dan informal. Sikap dan perilaku siswa SMP Negeri 1 

Tanggul yang dihubungkan dengan pengetahuan dan perilaku yang sesuai 

dengan bentuk dan unsur perilaku agresif lebih menitikberatkan pada 

kecenderungan perilaku agresif siswa yang bersangkutan. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan makna 

dari Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan Kecenderungan Perilaku 

Agresif Siswa Dari Keluarga Broken Home di SMP Negeri 1 Tanggul 

yaitu meneliti seberapa besar hubungan perhatian orang tua terhadap 

kecenderungan perilaku agresif siswa dari keluarga broken home di SMP 

Negeri 1 Tanggul.. 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian adalah hipotesis awal (poslutat) diyakini 

kebenarannya tapi belum ditetapkan kebenarannya atau premis suatu 

argumentasi yang kebenarannya diakui oleh peneliti. Hipotesis penelitian atau 

interpretasi mendasar harus didefinisikan secara tepat sebelum penelitian 

dilakukan. Fokus orang tua dari keluarga broken home dihipotesiskan 

berdampak pada kecenderungan siswa melakukan perilaku agresif di SMP 

Negeri 1 Tanggul. 
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H. Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah pernyataan ilmiah yang didukung oleh 

konteks konseptual dan berfungsi sebagai solusi jangka pendek untuk rumusan 

masalah yang telah dikemukakan sebelumnya. Klaim ini mungkin dibuat 

sebagai tanggapan teoritis terhadap pernyataan tantangan penelitian, bukan 

sebagai tanggapan empiris yang didukung oleh data.
39

 

Bahkan jika hipotesis hanyalah tanggapan sementara atau konon 

terhadap pertanyaan penelitian, itu bukan sekadar spekulasi atau dugaan; 

sebaliknya, jawaban sementara harus mendekati kebenaran, yang 

mengharuskan penerapan pemikiran logis, termasuk penalaran rasional dan 

empiris. Sebelum memutuskan apakah akan menerima atau menolak hipotesis, 

harus dilakukan uji statistik untuk menentukan validitasnya.
40

 

Hipotesis perlu diuji kebenarannya dengan melakukan uji statistik, 

apakah bisa diterima atau ditolak.
41

 Tujuan dari desain penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan perhatian orang tua dengan kecenderungan 

perilaku agresif siswa dari keluarga broken home. Oleh karena itu, hipotesis 

berikut diajukan oleh para peneliti: 

H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua 

dengan kecenderungan perilaku agresif siswa dari keluarga broken 

home. 

                                                     
39

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 96 
40

 Agung Widhi Kurniawan, Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif, 

(Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016),  51-52. 
41

 Agung Widhi Kurniawan, Zarah Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif, 

(Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016),  51-52. 
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Ha : Ada hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua dengan 

kecenderungan perilaku agresif siswa dari keluarga broken home. 

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Alur atau rangkaian pembahasan skripsi dari bab pendahuluan hingga 

bab terakhir dicantumkan dalam sistematika pembahasan. Gaya penulisan 

yang digunakan dalam sistematika pembahasan lebih mirip dengan narasi 

deskriptif dari pada daftar isi. Analisis sistematis dari pembahasan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bab Satu, Pendahuluan 

Terdiri dari komponen pokok penelitian pada bab pertama, yaitu 

membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian (variabel penelitian dan 

indikator penelitian), definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, 

dan sistematika pembahasan. 

2. Bab Dua, Kajian Pustaka 

Bagian ini mencakup karya teoretis dari masa lalu yang relevan dengan 

berbagi karakteristik dengan penelitian yang dilakukan dalam penelitian 

ini. 

3. Bab Tiga, Metode Penelitian 

Pembahasan ke tiga yang tersaji pada bab tiga ini membahas tentang 

metode-metode yang digunakan oleh peneliti yaitu meliputi metode 

Perhatian Orang Tua Kecenderungan Perilaku Agresif 

Siswa 
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penelitian pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi 

(correlational studies); populasinya adalah seluruh siswa SMP Negeri 1 

Tanggul dan diambil sampel 36 siswa menggunakan teknik 

nonprobability sampling (Sampling purposive); teknik dan instumen 

pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner, dan dokumentasi, 

serta analisis data dengan regresi ordinal. 

4. Bab Empat, Penyajian dan Analisis 

Pembahasan pada bab empat meliputi uraian topik kajian, penyajian data, 

analisis, dan hipotesis, serta pembahasan.  

5. Bab Lima, Penutup 

Bab lima memuat simpulan dan saran-saran dari keseluruhan penelitian 

agar dapat dijadikan referensi ataupun penelitian yang relevan bagi 

peneliti selanjutnya di masa mendatang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah studi yang telah dilakukan tetapi masih 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Beberapa temuan dari 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti antara lain sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Muz Dalifah, 2019, dengan judul 

“Hubungan Antara Perhatian Orang Tua dengan Hasil Belajar Sosiologi Kelas 

XI IPS di SMAN 2 Padang” dengan hasil bahwa korelasi yang signifikan 

antara variabel perhatian orang tua dengan hasil belajar sosiologi siswa kelas 

XI IPS di SMA Negeri 2 Padang dapat dibuktikan dengan koefisien korelasi 

(rxy) 0,778 > r tab (0,279). 

Penelitian Tuti’il Khoiroh dkk, 2022, dengan judul “Dampak Keluarga 

Broken Home terhadap Perilaku Sosial Anak di Desa Liprak Kidul Kecamatan 

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo” dengan hasil penelitian bahwa faktor 

ekonomi, masalah komunikasi, KDRT, dan perselingkuhan menjadi akar 

penyebab broken home di Desa Liprak Kidul Kecamatan Banyuanyar 

Kabupaten Probolinggo. Anak-anak dari keluarga broken home lebih 

cenderung menunjukkan masalah psikologis dan terlibat dalam kenakalan 

remaja. 

Penelitian oleh Siti Khalijah, 2021, dengan judul “Hubungan Perhatian 

Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Pembelajaran 
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Geografi Siswa Kelas X IPS SMA Negeri 3 Makassar” dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat perhatian orang tua tergolong sedang yaitu 

sebesar 78 dengan persentase sebesar 65%, sedangkan hasil belajar geografi 

siswa kelas X IPS SMA Negeri 3 Makassar tergolong sedang yaitu 80. Hasil 

analisis korelasi product moment diperoleh rhitung = 0,567 dan rtabel = 0,230 

dengan taraf kesalahan 5% (0,05). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

keterlibatan orang tua secara signifikan mempengaruhi seberapa baik siswa 

belajar geografi. 

Penelitian oleh Khabib Ashidiq, 2019, dengan judul “Perilaku Agresif 

Siswa SMP: Studi Kasus Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Pengadegan 

Purbalingga” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua individu 

yang berperilaku agresif baik secara verbal dan maupun non verbal 

disebabkan oleh beberapa latar belakang yang berbeda serta faktor-faktor yang 

dapat berdampak baik secara internal maupun eksternal. 

Penelitian oleh Fadhila Rizki Nur Ritonga, 2020, dengan judul 

“Pengaruh Perilaku Agresif Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VII-2 Di 

MTs Al-Mashliyah Wonosari Pantai Cermin” dengan hasil penelitian 

memperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa 

terdapat variabel X pada variabel Y. Variabel X berpengaruh terhadap variabel 

Y apabila nilai signifikansinya < 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa terdapat pengaruh perilaku agresif yang berdampak pada keinginan 

belajar siswa kelas VII-2 MTs Al-Mashliyah Wonosari Pantai Cermin. 
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Berikut peneliti menguraikan perbedaan dan persamaan antara 

penelitian sebelumnya yang disebutkan di atas dan penelitian yang ingin 

dilakukan oleh peneliti berikut: 

Tabel 2.1 

Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu 

 

No. Nalmal, Talhun, daln 

Judul 

Perbedalaln Persalmalaln 

1.  Muz Da llifa lh, 2019, 

Hubunga ln Alnta lra l 

Perha ltialn Ora lng Tua l 

denga ln Ha lsil Bela ljalr 

Sosiologi Kela ls XI 

IPS di SMAlN 2 

Pa lda lng. 

1. Peneliti sebelumnya l 

mengguna lka ln studi 

ka lsus terhalda lp siswa l 

SMAlN. 

2. Penelitialnnya l 

mengguna lka ln jenis 

kua lntitaltif Ex-Post 

Falcto 

1. Perha ltialn oralng tua l 

menjaldikaln seba lga li 

va lria lbel bebals. 

2. Instrumen ya lng 

diguna lka ln a ldallalh ska lla l 

likert. 

2. Tuti’il Khoiroh dkk, 

2022, Da lmpalk 

Kelua lrga l Broken 

Home Terha ldalp 

Perilalku Sosia ll Alna lk 

di Desa l Lipra lk Kidul 

Keca lma ltaln 

Ba lnyua lnya lr 

Ka lbupa lten 

Probolinggo. 

1. Pendekalta ln kuallitaltif 

yang digunakan 

peneliti terdahulu. 

2. Da lmpalk kelualrga l 

broken home daln 

perilalku sosia ll 

seba lga li focus 

penelitialn terdalhulu   

1. Sa lmal-sa lma l meneliti 

tentalng kelua lrga l 

broken home daln 

perilalku. 

2. Tehnik pengumpulaln 

da ltal mengguna lka ln 

observa lsi da ln 

dokumentalsi. 

 

3. Siti Kha llijalh, 2021, 

Hubunga ln Perha ltia ln 

Ora lng Tua l Terhalda lp 

Ha lsil Bela ljalr Pesertal 

Didik palda l Ma lteri 

Pembelaljalra ln 

Geogra lfi Siswa l Kela ls 

X IPS SMAl Negeri 3 

Ma lka lssa lr. 

1. Peneliti terdalhulu 

va lria lbel terikaltnya l 

ya litu ha lsil belalja lr. 

2. Siswa l SMAl seba lga li 

objek penelitialn 

3. Tehnik pengalmbilaln 

sa lmpel 

mengguna lka ln 

ra lndom salmpling 

1. Perha ltialn oralng tua l 

seba lga li va lria lbel bebals 

2. Memalka li metode 

pendekaltaln kua lntitalif  

4. Kha lbib Alshidiq, 2019, 

Perilalku Algresif 

Siswa l SMP: Studi 

Ka lsus Pa lda l 2 Siswa l 

Kela ls VIII SMP 

Negeri 3 Penga ldega ln 

Purba llingga l.  

1. Jenis penelitialn ya lng 

dilalkuka ln oleh 

peneliti terdalhulu 

ya litu studi kalsus 

2. wa lwa lncalra l, 

dokumentalsi, daln 

observa lsi, seba lga li 

metode 

1. Sa lmal-sa lma l membalha ls 

tentalng perilalku 

a lgresif. 

2. Objek penelitialnnya l 

ya litu siswa l SMP. 
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pengumpula ln dalta l 

3. Teknik alnallisis 

model miles daln 

hubermaln ya lng 

diguna lka ln untuk 

a lnallisis da ltal 

5. Fa ldhila l Rizki Nur 

Ritonga l, 2020, 

Penga lruh Perila lku 

Algresif  Terha ldalp 

Motiva lsi Bela lja lr 

Siswa l Kela ls VII-2 Di 

MTs All-Ma lshliya lh 

Wonosa lri Pa lnta li 

Cermin. 

1. Siswa l MTs ya lng 

diteliti sebelumnya l. 

2. Peneliti sebelumnya l 

ya litu jenis penelitialn 

deskriptif. 

3. Perilalku a lgresif 

dijaldikaln va lria lble 

bebals. 

1. Meneliti perilalku 

a lgresif 

2. Mengguna lka ln metode 

kua lntitaltif. 

 

B. Kaljialn Teori  

1. Perhaltialn Oralng Tual 

a. Pengertialn Perhaltialn  

Ba lnya lk ilmuwa ln telalh berusa lhal menjelalska ln a lrti perhaltialn 

da llalm konteks bidalng penelitialn ya lng lua ls. Sla lmeto mengklalim balhwa l 

sa llalh sa ltu definisi perhaltialn a ldalla lh tindalka ln ya lng melibaltka ln 

pemusalta ln perhaltialn palda l sua ltu balra lng.
42

 

Alhli perha ltialn ya lng la lin ya litu Suma ldi Surya lbra ltal 

mengungka lpka ln perha ltialn seba lga li konsentralsi energi mentall ya lng 

terpalku palda l sualtu item daln kesalda lra ln terkalit alktivitals ya lng 

berva lria lsi.
43

 Sedalngka ln Menurut Jalmes Willialm perhaltialn merupalka ln 

bentuk visuall sua ltu balralng a lta lu kumpulaln malknal ya lng terpalncalr dalri 

                                                     
42

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010) 
43

 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), 

hlm.14. 
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pusa lt kesalda lra ln, konsentralsi, daln fokus.
44

 

Desminto mengklalim balhwa l perha ltialn terkonsentralsi pa ldal 

penerimala ln ba lnya lk sinya ll da ln mungkin menga lba lika ln semual 

komunikalsi lalin kecualli pesaln-pesa ln ya lng a lda l didallalm bukunya l 

"Developmentall Psychology." Perkembalnga ln perha ltialn suda lh 

berkembalng seja lk alna lk malsih ba lyi.
45

  

Kesimpula ln da lri beberalpa l definisi di altals, perha ltialn a lda llalh 

tindalka ln ya lng dila lkuka ln terhalda lp sua ltu ba lra lng a lta lu penga lmbilaln 

malkna l melallui pikiraln ya lng bersih denga ln ha ll-ha ll ya lng ba lik. 

b. Pengertialn Perhaltialn Oralng Tual 

Ora lng Tua l da llalm Ka lmus Besa lr Ba lha lsa l Indonesia l, ya litu a lya lh 

da ln ibu kalndung.
46

 Noer Ally  mengungka lpka ln balhwa l oralng tua l ya litu 

ora lng dewa lsa l ya lng mempunya li talnggung jalwa lb pendidikaln, daln da lri 

merekallalh alna lk mulali mengenall pendidika lnnya l.
47

  

Ora lng Tua l da llalm Ka lmus Besa lr Ba lha lsa l Indonesia l, ya litu a lya lh 

da ln ibu kalndung.
48

 Noer Ally  mengungka lpka ln balhwa l oralng dewa lsa l 

ya lng mempunya li talnggungja lwa lb pendidikaln, da ln da lri merekal a lnalk 

mulali mengenall tentalng pendidikalnnya l itu disebut oralng tua l.
49

 

Seda lngka ln menurut Thalmrin Nalsution da ln Nurha llijalh Na lsution ba lhwal 

                                                     
44

 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Berfikir (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 

221 
45

 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 136. 
46

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1997), hlm. 629. 
47

 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hlm. 35 
48

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1997), hlm. 629. 
49

 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hlm. 35 



28 

 

 

 

ora lng tua l merupalka ln oralng ya lng bertalnggungja lwa lb da llalm saltu 

kelualrga l pa lda l kehidupaln seha lri-ha lri disebut alya lh da ln ibu.
50

 Model 

peraln ya lng pa lling penting balgi a lna lk-a lna lk mudal aldalla lh oralng tua l 

merekal. Ora lng ya lng memiliki alna lk dikalta lkaln seba lga li pendidik sejalti, 

oleh kalrenal itu cintal da ln penga lbdialnnya l kepalda l merekal tulus.
51

 

Na lsution mengklalim balhwa l perhaltialn ora lng tua l a ldalla lh fokus 

energi ya lng dia lra lhkaln pa ldal ha ll-ha ll ya lng dila lkukaln a lya lh, ibu, altalu 

ora lng dewa lsa l la linnya l ya lng menga lwa lsi a lnalk-a lna lknya l da lla lm sua ltu 

a lktivitals.
52

 

Perha ltialn oralng tua l juga l da lpa lt dialrtikaln sebalga li kesa lda lraln jiwa l 

a ltalu pemusa ltaln ora lng tua l ya lng dia lra lhka ln kepa ldal a lna lk denga ln ca lra l 

memperdulikaln a lnalk ba lik da lri segi ma lteri malupun emosionall. Jaldi, 

sua ltu hall penting ba lgi a lnalk ia llalh perha ltialn oralng tua l, ka lrenal itu 

termalsuk sika lp terbukal da ln teralralh ya lng dila lkuka ln denga ln sa lda lr 

kepalda l alna lk. Perha ltialn oralng tua l bisa l menolong alna lk da llalm 

mengembalngka ln sua ltu proses a lta lu sua ltu ca lral da lla lm menjallin relalsi 

denga ln seseora lng.  

Ibu merupa lkaln pemegalng kekua lsa la ln terbalnya lk dalla lm 

kelualrga l, ka lrena l sejalk a lna lk di da llalm ka lndunga ln sa lmpa li dilalhirkaln 

ibulalh ya lng disa lmpingnya l. Ibu mera lwa lt, mendidik alnalk denga ln ba lik 

                                                     
50

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1997), hlm. 629. 
51

 M. Ngalim Purwanto,Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 80. 
52

 Thamrin Nasution dan Nurhalijah Nasution, Peranan Orang Tua dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Anak (Jakarta : PT BPK Gunung Mulia, 2009), h. 4 
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seperti memberi malkaln, minum denga ln setulus halti, sedalngka ln a lya lh 

mencalri nalfka lh untuk a lnalknya l. Ba lik buruk pendidikaln ibu da ln a lya lh 

sa lnga lt berpenga lruh terhalda lp perkembalnga ln daln perilalku alna lk.  

Bebera lpa l pembenalra ln di a ltals disimpulka ln balhwa l ora lng tua l 

memperhaltikaln a lnalk-a lna lk merekal denga ln berpa lrtisipalsi dalla lm 

perilalku merekal da ln terlibalt dalla lm alktivita lsnya l, ka lrena l ora lng tua l ia llalh 

lembalga l pendidikaln ya lng uta lma l daln bertalnggung ja lwa lb a lta ls 

pendidikaln alna lk, malsa llalh seperti ini salnga lt penting ba lgi a lna lk. 

c. Bentuk-Bentuk Perha ltialn Oralng Tua l 

Menurut Djalmalra lh, menyebutka ln alda l beberalpa l bentuk perhaltialn oralng 

tual ya litu:
53

 

1) Pemberialn Bimbinga ln 

Bimbinga ln ia llalh sua ltu dona lsi ya lng diberika ln palda l individu. 

Seda lngka ln bimbinga ln oralng tua l pa lda l alna lk iallalh sa ltu calra l balgi 

ora lng tual bua lt membalntu alna lknya l menga ltalsi konflik ya lng merekal 

ha ldalpi. Ora lng tua l mempunya li ta lnggung ja lwa lb untuk membimbing 

a lnalk-a lna lk merekal. Ha ll ini dijelalska ln dallalm firmaln Allla lh dalla lm 

All-Qur’a ln sura lh Aln-Nisa l’ a lya lt 9 Allla lh berfirmaln:
54

 

قُوا اللَّهَ وَلْيَ قُولُوا وَلْيَخْشَ الَّذِينَ لَوْ تَ ركَُوا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُرِّيَّةً ضِعَافًا خَافوُا عَلَيْهِمْ  فَ لْيَت َّ
 (٩قَ وْلًً سَدِيدًا)

Alrtinya l : “Da ln hendalkla lh talkut kepaldal Allla lh oralng-ora lng ya lng 

sea lndalinya l meningga llka ln dibelalkalng merekal a lnalk-a lna lk 
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ya lng lemalh, ya lng mereka l khalwa ltir terhalda lp 

(kesejalhteralaln) merekal. Oleh seba lb itu hendalklalh 

merekal bertalkwa l kepa ldal Allla lh da ln henda lklalh merekal 

menguca lpkaln perkalta laln ya lng bena lr” (Q.S Aln-Nisa l : 9) 

 

2) Memberikaln Na lsehalt 

Na lsiha lt daln pelaljalra ln ya lng sa lnga lt laltif (petunjuk, 

peringa ltaln, da ln tegura ln). Ora lng tua l ya lng menginda lhka ln na lsihalt 

a lnalknya l seringka lli a lka ln memberikaln solusi a lta ls ma lsa llalh 

berdalsa lrka ln pengetalhua ln, penga lla lmaln, da ln alka ll sehaltnya l. Alna lk-

a lnalk sering dipenga lruhi oleh na lsihalt ketikal mempelaljalri sua ltu 

pengeta lhualn ya lng da lpa lt memotivalsi merekal bua lt alktivitals ya lng 

ba lik. 

Beta lpa l pentingnya l petualh oralng tua l kepalda l alnalk, sehingga l 

Allla lh memberikaln model dallalm All-Qur’a ln suralh Luqma ln alya lt 

13:
55

 

                       

         

Alrtinya l :"Da ln (inga ltla lh) ketikal Lukma ln berkalta l kepalda l a lna lknya l, 

ketikal dial memberi pelaljalraln kepa lda lnya l,"Wa lha li a lna lkku! 

Jalnga lnla lh engka lu mempersekutukaln Allla lh,sesungguhnya l 

mempersekutukaln (Allla lh) a ldallalh bena lr-benalr keza llimaln 

ya lng besa lr. (Q.S All-Luqma ln: 13) 

 

3) Memberikaln Motiva lsi da ln Pengha lrga la ln 

Allya l mendefinisikaln balhwa l doronga ln sebalga li keingina ln 

untuk berperilalku denga ln calra l tertentu, ba lik salda lr malupun tidalk 
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sa lda lr, kalrenal motiva lsi a ldallalh upa lya l untuk menciptalkaln doronga ln 

ya lng da lpa lt memupuk perilalku tertentu untuk mencalpali sua ltu 

tujualn, itu salnga lt penting ba lgi a lna lk-a lna lk. 

Ora lng tua l hendalknya l tidalk halnya l menyemalnga lti a lnalknya l, 

tetalpi jugal mengungka lpka ln ra lsa l terimal ka lsih daln kekalguma ln a ltals 

pencalpa lialnnya l, ka lrenal ralsa l syukur merupa lkaln sa llalh sa ltu perhaltialn 

da lri oralng tua l ya lng da lpa lt mendorong a lna lk bualt meralsal ba lngga l 

terhalda lp diri sendiri daln percalya l diri denga ln kemalmpualnnya l untuk 

berbualt lebih balik lalgi.  

4) Memenuhi Kebutuhaln Alna lk 

Allwisol mengkla lim balhwa l untuk menguba lh kealda laln ya lng 

tidalk memualska ln sa lalt ini, kebutuhaln alda llalh struktur otalk ya lng 

menga ltur beralga lm a lktivita ls termalsuk persepsi, pemikiraln, da ln 

tindalka ln. Meskipun kebutuhaln da lpa lt diha lsilkaln da lri proses 

internall, kebutuhaln tersebut lebih sering dipicu oleh dunial lua lr 

ka lrenal terkalit denga ln pera lsa la ln a ltalu emosi da ln da lpa lt menginspira lsi 

solusi krealtif untuk kesulitaln.
56

  

Menurut NS Ka lsia lti, Ni Wa lya ln Rosma llalwa lti, daln Albra lha lm 

Ma lslow, ba lhwa l setia lp insa ln mempunya li 5 kebutuhaln funda lmentall, 

ya litu: kebutuhaln fisiologis, ra lsa l a lmaln, cintal, ha lrga l diri, da ln 

ekspresi. Ma lnusial memalng mempunya li kebutuhaln da lsa lr ya lng 

bersifalt tidalk sejenis, kalrena l merekal mempunya li kebutuhaln ya lng 
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sa lmal, a lka ln tetalpi la ltalr belalka lngnya l ya lng bisa l membua ltnya l ta lk 

sa lmal.
57

 

Pera ln ora lng tua l sa lnga lt penting ba lgi a lna lk ka lrenal merekal 

ha lrus memenuhi kebutuhaln fisiologisnya l sertal kebutuhalnnya l a lkaln 

sa lfety, ka lsih sa lya lng, ha lrga l diri, sertal ekspresi. Selalin kelimal ta ldi di 

a ltals, dibutuhkaln juga l sa lra lnal da ln pralsa lra lna l bualt alna lk alga lr da lpa lt 

mendorong perilalku balik a lnalk. 

5) Penga lwa lsa ln terhalda lp Alna lk 

Alna lk-a lna lk ha lrus dialwa lsi denga ln ketalt ka lrenal perilalku 

merekal cenderung melenceng talnpa l supervise ora lng tua l 

Mengontrol a lta lu menga lmalti seluruh kegia ltaln ya lng dila lkuka ln a lnalk 

ba lik secalra l lalngsung ma lupun ta lk eksklusif alda llalh contoh supervisi 

ora lng tua l. 

Penga lwa lsa ln ora lng tua l buka lnlalh sua ltu pengekalnga ln 

terhalda lp kebebalsa ln alna lk untuk berkrealsi na lmun lebih ke 

penga lwa lsa ln wa lca lnal kewa ljibaln da ln talnggungja lwa lb a lna lk. Pa lda l sa lalt 

a lnalk mulali menujukkaln perilalku penyimpalng, ma lka l tuga ls ora lng 

tual ha lrus sela llu menga lwa lsi a lnalk serta l menginga ltka ln a lnalk a lka ln 

talnggung ja lwa lb, terutalmal pa lda l dalmpa lk ya lng mungkin bisa l timbul 

menjaldi efek dalri kelallalialnnya l. 

Penga lwa lsa ln ora lng tua l terhalda lp tuga ls daln talnggung ja lwa lb 

a lnalk berbedal denga ln membalta lsi kebeba lsa ln berkrealsi merekal. 
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Ketika l seoralng a lna lk mulali bertingkalh lalku, kewaljibaln oralng tua l 

ialla lh terus mengalwa lsi merekal daln menga lja lri merekal pentingnya l 

merogoh talnggung ja lwa lb, terutalma l bualt potensi dalmpa lk negaltif 

da lri tindalka ln merekal. 

Menurut pendalpa lt lalin, bentuk-bentuk perha ltialn oralng tual 

dibalgi 4 ya litu:  

1) Hukuma ln da ln Ha ldia lh 

Menurut H.C. Witherington serta l Lee J. Cronba lch Ba lpemsi 

percalya l ba lhwa l pengha lrga la ln da ln hukumaln a lda llalh sa lla lh sa ltu 

elemen ya lng da lpa lt mendorong pembelaljalra ln.
58

 Ha ldia lh bisal 

menga lndung individu terbuka l pa ldal sa ltu sisi, tetalpi a ldal tuga ls ya lng 

ha lrus diselesalikaln sebelum haldia lh da lpalt diklalim, ya lkni 

menghilalngka ln stres.
59

 Sedalngka ln situa lsi ya lng menga lndung 

eksekusi, Individu ditempaltkaln di bula lt ka lnaln bua lt dihukum, 

bunda lr  kiri ditutup mengguna lka ln alnca lma ln eksekusi, daln bundalr 

a ltals serta l balwa lh ditutup denga ln supervisi.  Oleh ka lrenal itu, 

skena lrio spesifik waljib memilih allterna ltive ya lng sa lma l tidalk 

populernya l.  

2) Membimbing daln Menga lra lhka ln  

Menurut LD. Crow da ln a llice Crow menga ljalrka ln “direct of 

guide leening”. Pendidik bisal membuktikaln genera lsi muda l, 

tentalng pentingnya l ma lsya lra lka lt lingkunga ln denga ln sega llal va lria lsi 
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ya lng progresif, tujualn merekal belalja lr untuk diperlihaltkaln menuju 

jalla ln ya lng bena lr.
60

 

3) Penga lwa lsa ln  

Penga lwa lsa ln ia llalh perjualnga ln ya lng dilalkukaln di 

lingkunga ln bua lt melihalt seberalpal baliknya l lingkunga ln, a lga lr bisal 

memberi ralsa l a lmaln serta l kepualsa ln bua lt mencalpa li tujualn ya lng 

diinginka ln.
61

 

4) Pemberialn Bimbinga ln da ln Na lsihalt 

Bimbinga ln bera lsa ll da lri balha lsa l inggris ya litu guidalnce, 

seda lngka ln bimbinga ln secalral etimologi beralsa ll kalta l guide ya lng 

beralrti menga lralhka ln (direct), menga ltur (malnalge), memberikaln 

(pilot), daln menyeter (steer).
62

 Menurut Deni Febria lni, bimbinga ln 

ya litu ba lgia ln da lri sua ltu keseluruhaln dalla lm progra lm pendidikaln 

ya lng mempunya li nilali positif. Bimbinga ln bisa l disebut sualtu 

pemikiraln tentalng berkembalngnya l priba ldi dalri sega llal kebutuhaln, 

kemalmpualn, da ln minalt.
63

 Elfi Mu’alwa lna lh juga l menyebutka ln 

ba lhwa l bimbinga ln itu penyuluha ln, da ln tidalk dikenall di bidalng 

pendidikalnnya l sa ljal, tetalpi juga l paldal bidalng perta lnialn, bidalng 

kesehalta ln, daln bidalng hukum.
64
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Na lsiha lt dallalm kitalb Riya ldus Sholihin ya litu tialng da ln sendi 

utalma l dalla lm alga lma l islalm.
65

 Na lsihalt memiliki imbals besa lr paldal 

sa la lt membukal a lnalk terhalda lp kesalda lra ln pa ldal sua ltu ha lkikalt bualt 

mendorong a lna lk melalkuka ln perbualtaln ba lik. 

2. Kecenderungaln Perilalku Algresif  

a. Pengertialn Kecenderunga ln Perilalku Algresif 

Menurut Ba ldudu da ln Za lin mengungka lpka ln ba lhwa l 

kecenderungaln ya litu kecondongaln a ltalu keinginaln. Kecenderunga ln 

beralsa ll dalri kalta l cenderung ya lng memiliki alrti condong, miring lebih 

ba lnya lk kealra lh altalu mempunya li keingina ln.
66

 Kecenderunga ln dallalm 

ba lhalsa l Indonesia l mempunya li ma lkna l keingina ln (kesuka laln). Jaldi, 

kecenderungaln seba lga li a lwa ll bereksperimen daln memecalhkaln 

probelm-problem denga ln kemalmpua lnnya l sendiri. Kecenderunga ln 

merupalka ln sesua ltu ya lng memiliki sikalp a ltalu sifa lt ya lng merupa lka ln 

ha lsra lt, kehendalk, kegema lra ln, keinginaln, kesuka laln, da ln nia lt palda l 

sesua ltu.
67

 Kecenderunga ln bisal tumbuh palda l sa la lt seseoralng 

menya lksika ln sedikit demi sedikit balhka ln bisa l sekalligus.  

A lgresi beralsa ll dalri kaltal alggredi ya lng bera lrti menyera lng a ltalu 

berkecimpung ke depaln. Sedalngka ln da llalm KBBI,  a lgresi a lrtinya l 

peralsa la ln ya lng menga lcu pa lda l sentimen kemalra lha ln a ltalu perilalku 

kekeralsa ln ya lng ditujuka ln kepalda l oralng a lta lu bendal sebalga li a lkiba lt dalri 
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kekecewala ln a ltalu ketidalkmalmpualn untuk mencalpali tujualn seseoralng.
68

   

Menurut istilalh a lgresif merupalka ln perilalku memiliki, 

menuntut daln mengua lsa li ya lng dicirika ln merentalng da lri ringa ln 

sa lmpali bera lt. Perilalku ini bisa l disebut perilalku ketega lnga ln da ln 

kecemalsa ln da llalm diri alna lk. Geja llal perilalku algresif merupa lkaln sa lla lh 

sa ltu kealda laln ekspresi ketidalkma ltalnga ln seseora lng.
69

 

Algresi didefinisikaln menjaldi perilalku ya lng bisa l menyeba lbka ln 

kerugia ln fisik alta lu psikologis oralng la lin.
70

 Menurut Ba lron daln Byrne, 

a lgresi a lrtinya l sika lp ya lng da lpa lt merugika ln individu lalin, perilalku 

ya lng menga lkiba ltkaln cederal a ltalu kemaltia ln korbaln ya lng signifika ln 

da lpalt diklalsifikalsika ln sebalga li kekeralsa ln.
71

 Sementalra l itu, Murraly 

berkalta l balhwa l a lgresivita ls a lrtinya l teknik ya lng sa lnga lt digda lya l bua lt 

melalwa ln, menya lkiti, menyera lng, membunuh, a ltalu menghukum ora lng 

lalin. Algresi pa lda l da lsa lrnya l merupa lkaln nia lt menya lkiti oralng la lin a ltalu 

properti merekal.
72

 

Firma ln Allla lh ya lng menga lndung ba lnya lk seka lli ungka lpaln 

perihall kekeralsa ln, ka lrenal islalm alda llalh a lga lmal melalra lng kekera lsa ln.
73

 

Keperca lya la ln isla lm menga ljalrka ln ba lhwa l membunuh seseoralng a lta lu 

mengha lsilkaln kerusa lka ln palda l muka l bumi sa lmal sa ljal membunuh 
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semual oralng ya lng a ldal pa ldal bumi dijelalska ln di Q.S. All-Ma lida lh {5}: 

32).  

                        

                    

                       

                  

Alrtinya l:“Oleh kalrena l itu Ka lmi tetalpka ln (sua ltu hokum) balgi Ba lni Isra lil, 

ba lhwa l ba lralng sia lpa l ya lng membunuh seseora lng, buka ln 

ka lrenal oralng itu membunuh ora lng la lin, a ltalu buka ln ka lrena l 

berbualt kerusalka ln di bumi, malka l sealka ln-a lka ln dial telalh 

membunuh semual ma lnusial. Ba lra lng sia lpal memelihalra l  

kehidupaln seoralng ma lnusia l, malka l sealka ln-a lka ln dial telalh 

memelihalral kehidupaln semual malnusia l. Sesungguhnya l Ra lsul 

ka lmi telalh da ltalng kepa ldal merekal denga ln (membalwa l) 

keteralnga ln-ketera lnga ln ya lng jela ls. Tetalpi kemudialn balnya lk di 

a lntalra l merekal setelalh itu melalmpalui baltals di bumi.” (QS. All-

Ma lidalh {5}: 32).
74

 

 

Bebera lpa l pengertialn dialta ls dalpa lt disimpulkaln balhwa l 

kecenderungaln perilalku algresif a lrtinya l kecondonga ln halti ya lng 

bertindalk palda l sua ltu perilalku ya lng bisa l membalhalya lka ln ora lng la lin, 

dimalna l perilalku tersebut bisal dilalkuka ln denga ln senga lja l untuk 

menyera lng, melukali ora lng la lin secalra l fisik malupun lisa ln talnpa l a ldal 

situalsi ya lng mendesa lk.  
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b. Bentuk-Bentuk Perila lku Algresif 

Bentuk-bentuk perila lku a lgresif ma lnusia l menurut Krugla lnski 

da ln Higgins diba lgi menjaldi beberalpal ma lca lm ya litu:
75

 

1) Fisik, a lktif, lalngsung: 

Algresi fisik iallalh tindalka ln menyera lng seseoralng seca lral 

ra lga l denga ln mengguna lka ln benda l seba lga li senja ltal. a lgresi a lktif 

a ldalla lh perilalku ya lng dia lralhka ln palda l individu lalin. seperti 

menusuk, menendalng, mencalka lr, mendorong, a lta lu menembalk 

ora lng la lin. 

2) Fisik, a lktif, tidalk lalngsung 

Algresi fisik a lda lla lh tindalka ln menyera lng secalra l ja lsmalni 

seseora lng a lta lu sesua ltu denga ln sua ltu balra lng. Algresi a lktif da lpalt 

diga lmba lrkaln seba lga li perilalku ya lng dia lralhka ln pa ldal individu la lin. 

Sementalral a lgresi tida lk la lngsung dila lkuka ln secalra l ha llus untuk 

mencalpali tujualn. Seperti membualt produk bua lt oralng la lin sertal 

membalya lr pembunuh bualt membunuh oralng la lin 

3) Fisik, pa lsif, la lngsung 

Algresi fisik ya lkni perilalku menyera lng fisik denga ln 

mengguna lka ln benda l, algresi pa lsif ya litu untuk melukali diri sendiri, 

secalra l lalngsung perilalku da ln ekspresi wa ljalh untuk ora lng la lin. 

Secalra l fisik oralng la lin bisal mencega lh untuk memperoleh daln 

memunculkaln tujualn ya lng diinginka ln (contohnya l: mogok ma lka ln 

                                                     
75

 Seto Mulyadi, dkk. Psikologi Sosial. (Jakarta: Gunadarma, 2016), hal. 29-31. 



39 

 

 

 

sa la lt alksi demonstralsi). 

4) Fisik, pa lsif, tida lk lalngsung: 

Algresi fisik denga ln menyera lng fisik denga ln mengguna lka ln 

a llalt, a lgresi pa lsif ya lkni tinda lka ln untuk melukali diri sendiri, 

seda lngka ln a lgresi tida lk la lngsung ya litu tindalka ln untuk mencalpali 

sesua ltu denga ln tena lng. Contoh menolalk tuga ls-tuga ls ya lng 

sebenalrnya l ha lrus dila lkukaln seperti tidalk malu ma lka ln ketikal seda lng 

diet. 

5) Verba ll, alktif, lalngsung: 

Algresi verba ll ya litu mengguna lka ln kalta l-ka ltal kalsa lr, a lgresi 

a lktif ditujukaln untuk individu lalin, a lgresi seca lral lalngsung 

ditujukaln untuk perilalku daln ekspresi wa ljalh. Seperti menghinal 

ora lng la lin, suka l berdebalt, menggunjing. 

6) Verba ll, alktif, tidalk lalngsung: 

Algresi verba ll termalsuk mengguna lka ln ba lhalsa l ka lsa lr untuk 

merusalk ora lng la lin da ln dia lngga lp seba lga li a lgresi a lktif, sedalngka ln 

a lgresi tidalk lalngsung menga lcu pa ldal perilalku ya lng diguna lka ln 

untuk mencalpali tujualn secalral dalma li. Seperti, menyeba lrka ln gosip 

a ltalu cerital jelek oralng la lin. 

7) Verba ll, palsif, lalngsung: 

Algresi verba ll ya lkni mengguna lka ln ka lta l ka lsa lr, a lgresi pa lsif 

ya litu untuk melukali dirinya l, seda lngka ln secalra l tidalk lalngsung 

denga ln bentuk perilalku daln ekspresi wa ljalh. Contohnya l dia lm, 
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untuk menolalk da ln menjalwalb pertalnya la ln da lri oralng. 

8) Verba ll, palsif, tidalk lalngsung: 

Algresi verba ll alda llalh mengguna lka ln ka ltal-ka ltal kalsa lr, a lgresi 

pa lsif ya lng bisa l melukali dirinya l, seda lngka ln algresi tida lk lalngsung 

ya lkni melalkukaln sesua ltu untuk mencalpa li tujualn denga ln tenalng. 

misallnya l tidalk malu mengha lsilkaln komentalr lisaln mirip tidalk malu 

berbicalral denga ln ora lng la lin, bilal itu malmpu menjaltuhkaln dirinya l. 

Bebera lpa l pernya lta la ln sebelumnya l da lpalt disimpulkaln balhwa l 

bentuk-bentuk algresivita ls terdiri dalri a lgresi ekspresi altalu fisik ya lng 

ditujukaln pa ldal sesua ltu, ba lik dilalkuka ln secalra l la lngsung ma lupun tida lk 

eksklusif mengguna lka ln calra l a lktif altalu pa lsif. 

c. Alspek-Alspek Perilalku Algresif 

Alspek-a lspek perila lku a lgresif telalh diba lgi menja ldi beberalpal 

a lspek oleh palral a lhli salla lh sa ltunya l menurut Buss da ln Perry 

menyebutka ln ba lhwa l alda l 4 a lspek, ya lkni:
76

 

1) Algresi Fisik (Physicall Alggression) 

Algresivita ls fisik a lda llalh sika lp ya lng bisa l dialma lti (terlihalt), 

ya litu kecenderunga ln seseora lng bua lt menya lkiti ora lng la lin seca lral 

fisik bua lt  melalmpialska ln kemalra lha ln alta lu kemurkala lnnya l. Algresi 

fisik da lpalt berupa l meninju, mendorong, menendalng, mencubit, daln 

perilalku lalinnya l. 
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2) Algresi Verba ll (Verball A lggression) 

Algresi verba ll merupalka ln sikalp ya lng jela ls (terbukal). Ketika l 

seseora lng memiliki kesalmala ln bualt menyera lng ora lng la lin secalral 

mulut, balik mengguna lka ln istilalh-istila lh altalu penolalkaln, itu 

mungkin berbalha lya l da ln mengga lnggu merekal. Bentuk seralnga ln 

verba ll mirip calcialn, a lncalmaln, mengumpa lt, a ltalu penolalkaln. 

3) Kema lra lha ln (A lnger) 

Pera lsa laln ma lralh, frustra lsi, serta l berusa lha l mengendallikaln 

sesua ltu alda llalh beberalpa l model alsa ll kemalra lhaln. Termalsuk 

didalla lmnya l irritalbility (sifalt lekals murkal), ya lng berka litaln denga ln 

tempralmen, kecenderunga ln bualt cepalt murkal, kesa ll, seball, daln 

ketidalkmalmpualn bua lt mengelolal kemalra lha ln. 

4) Permusuha ln (Hostility) 

Permusuha ln, ya litu pera lsa laln sa lkit ha lti da ln ra lsa l dialnia lya l 

seba lga li metalfora l untuk pemikiraln a ltalu proses kognitif. Tindalkaln 

permusuhaln a ldallalh malnifestalsi permusuha ln terhalda lp oralng la lin. 

Permusuha ln malmpu disebut algresivita ls ya lng covert (tersembunyi). 

Permusuha ln dibalgi menjaldi 2 ya litu suspicion (ketidalkpercalya la ln, 

kekhalwa ltiraln, da ln proyeksi permusuha ln oralng la lin) da ln 

resentment (kemalra lha ln, balla ls dendalm, kebencialn, serta l kekesallaln 

terhalda lp seseoralng). 

Berda lsa lrka ln ura lialn di alta ls da lpalt disimpulkaln ba lhwa l a lspek 

sika lp proalktif dibalgi 4 ya litu algresi fisik ya lng ma lmpu menyera lng 
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mengguna lka ln benda l, a lgresi verba ll bisa l menyera lng ora lng la lin denga ln 

ka ltal-ka lta l kalsa lr, kemalra lha ln, daln permusuha ln.  

d. Falktor-Falktor Penyeba lb Perila lku Algresif 

Perilalku a lgresi tidalk pernalh da lpa lt diterimal ta lnpal pembenalraln. 

Algresi muncul bisa l diseba lbka ln ba lnya lk fa lktor ya lng terkondisika ln 

sedemikialn rupa l. Menurut Howa lrd, alda l dua l penyeba lb da lsa lr perilalku 

a lgresif pa lda l alna lk, ya litu: 

1) Fa lktor internall (bera lsa ll dalri da llalm diri) seperti alna lk belial ya lng 

frusta lsi, depresi, sertal ha lralpa ln ya lng ta lk terpenuhi 

2) Fa lktor eksterna ll, hall-ha ll ya lng ta lk da lpa lt dikontrol seperti efek 

lingkunga ln sekita lr (falmili, malsya lra lka lt, sekolalh), da lmpalk medial 

malsa l perihall kekeralsa ln, daln hukuma ln fisik ya lng dila lkukaln sa lng 

ora lng tua l palda l alna lk-a lna lk merekal upa lya l untuk membualt merekal 

berperilalku seperti merekal. .
77

  

Menurut Surya l fa lktor pencetus alnalk sena lng berperilalku a lgresif 

dialnta lralnya l:  

1) Alna lk meralsa l kura lng diperha ltikaln a lta lu tera lbalika ln 

2) Alnalk terus menerus meralsal stres sebalb mendalpalt perlalkualn kalsalr.  

3) Alnalk selallu meralsal kuralng dihalrgali altalu undervallued.  

4) Alnalk-alnalk menjaldi lebih cemburu kalrenal tidalk aldal kealdilaln. 

5) Perilalku proa lktif iallalh salah sa ltu bentuk komunikalsi alna lk 

6) Dinalmikal kelualrgal yg kuralng bersalhalbalt berdalmpalk di alnalk. 
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7) Dalmpalk menonton medial kekeralsaln di televisi 

8) Imba ls perga lula ln ya lng nega ltive.
78

 

Menurut Kra lhe menyebutka ln a lgresivitals ya lng timbul di diri 

individu bisa l ditentukaln oleh beberalpa l hall ya litu: 

1) Fa lktor priba ldi seperti self-commalnd, iritalbilitals, kerentalna ln 

emosionall, pikiraln ya lng ra lncu, sta ltus da ln ga lya l a ltribusi 

permusuhaln. 

2) Fa lktor situa lsionall ya litu a ldalnya l sua ltu penyera lnga ln, impa lk senjaltal, 

ciri, tuntutaln, allcohol, sertal temperalture uda lral.
79

  

Berda lsa lrka ln Koeswa lra l menyebutka ln beberalpa l fa lktor penyeba lb 

perilalku algresif ya litu: 

1) Kemiskina ln  

Kemiskina ln alda llalh ketikal seseoralng ta lk bisa l memenuhi 

kebutuhaln dalsa lrnya l, mirip kebutuha ln kuliner, salnda lng, 

perumalha ln, pendidikaln, kesehalta ln, ial dikalta lkaln miskin. Jikal 

seora lng a lna lk dibesalrkaln pa lda l lingkunga ln miskin, malka l secalral 

a llalmi sikalp a lgresif a lnalk bisa l talmba lh kualt. 

2) Suhu Uda lra l 

Suhu merupalka ln besalra ln yg menya lta lka ln deraljalt palna ls 

dingin sua ltu bendal da ln indral yg ma lmpu diguna lka ln mengukur suhu 

ya lng disebut dengaln termometer. Palda l sala lt suhu udalra l tinggi bisa l 
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berdalmpa lk palda l tingka lh lalku sosia ll ya lng berupa l peningka ltaln 

a lgretivita ls, ka lrenal suhu uda lra l tinggi bisa l berdalmpalk pa ldal 

peningka ltaln perilalku a lgresif da ln bisa l meningka ltkaln mood daln 

mendorong kea ldala ln menjaldi lebih buruk la lgi. 

3) Pera ln Bela ljalr Model Kekera lsa ln 

Alna lk-a lna lk seka lra lng ba lnya lk memalhirkaln da lri menonton 

talya lnga ln kekejalma ln di televisi daln galmes a ltalu permalina ln bertaljuk 

kekeralsa ln. Film a lksi, sinetron, daln ka lrtun semualnya l menyerta lka ln 

progra lm denga ln situa lsi kekeralsa ln ya lng da lpalt dilihalt kalpa ln sa ljal di 

televisi. Selalin itu, alda l seriall televisi ya lng mena lmpilkaln kompetisi 

pertalrunga ln unik ya lng cukup populer di kalla lnga ln remaljal da ln 

ora lng lalin seusialnya l. Meski pembalwa l alcalra l terus-menerus 

memperinga ltkaln penonton untuk tidalk meniru peristiwal ya lng 

merekal lihalt, tontonaln tersebut dialngga lp a lka ln berdalmpa lk pa ldal 

pertumbuhaln mentall penonton.    

4) Frusta lsi 

Frusta lsi terjaldi ketikal a ldal sesua ltu ya lng mengha lla lngi 

seseora lng untuk memenuhi kebutuhaln, keingina ln, ha lralpa ln, a ltalu 

tindalka ln. Salla lh saltu pendekaltaln untuk menga ltalsi frustra lsi alda llalh 

melallui algresi. Remalja l ya lng ka lsa lr da ln tidalk sopa ln alda llalh 

konsekuensi dalri ketidalkpualsa ln kalrena l merekal lalmal mengalnggur, 

kura lngnya l sumber dalya l, da ln a lda lnya l keingina ln mendesalk ya lng 

sa lnga lt sulit untuk dipenuhi. Alkibaltnya l, merekal bertindalk tidalk 



45 

 

 

 

ra lsionall da ln kalsa lr.   

5) Kesenja lnga ln Genera lsi 

Istila lh "kesenja lnga ln genera lsi" menga lcu palda l perbedala ln 

sudut pa lndalng linta ls genera lsi. Kesenja lnga ln ini dalpa lt berkembalng 

a lntalra l generalsi oralng tua l daln alna lk sebalga li alkiba lt dalri hubungaln 

komunikalsi ya lng sema lkin sering da ln seba lgia ln besa lr terlepals. Sa lla lh 

sa ltu falktor penyeba lb perilalku kekeralsa ln a lnalk a lda llalh komunikalsi 

ora lng tua l da ln alna lk ya lng buruk.  

6) Alma lra lh 

Menurut All-Alsqola lni, ma lralh termalsuk gorizalh malnusia l. 

Kema lra lha ln a ldalla lh kealda la ln internall ya lng menca lkup komponen 

emosionall, kognitif, da ln fisiologis, buka ln sekalda lr respons 

emosionall bialsa l. Kema lra lha ln aldalla lh emosi ya lng kua lt ya lng da lpa lt 

diga lmba lrkaln, da ln memiliki alktivita ls sistem salra lf pa lralsimpa ltis 

ya lng signifika ln, a lpa lkalh dipicu oleh kesa llalha ln ya lng sebenalrnya l 

a ltalu tidalk. Ketika l malra lh kital a lka ln meralsa lkaln  kejalngga lla ln seca lral 

fisik daln kognitif. 

7) Proses Pendisiplinaln ya lng Keliru 

Remaljal mungkin menga lla lmi konsekuensi nega ltif ya lng 

berbedal seba lga li a lkibalt dalri penga lja lraln disiplin otoriter ya lng kera ls, 

terutalmal ketikal hukuma ln fisik diguna lkaln.
80

 Rema ljal ya lng 

mendalpa lt didikaln disiplin mirip itu dia l menjaldi penalkut, 
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bermusuhaln, da ln ta lk menyuka li ora lng yg nga lsih eksekusi. Mereka l 

juga l a lka ln kehilalnga ln sponta lnita ls sertal inisialtif, daln a lkhirnya l 

merekal alka ln da lpalt mengekspresika ln kemalra lha ln merekal denga ln 

bsika lp algresif terha ldalp ora lng la lin.
81

 

Sesua li uralialn di altals bisa l disimpulkaln ba lhwa l falktor yg da lpa lt 

menghipnotis perila lku algresi bera lsa ll da lri fa lktor intern daln ekstern. 

Na lmun, lingkunga ln da ln kepriba ldialn da lpa lt berdalmpalk pa lda l seberalpa l 

a lgresif pena lmpilaln seseora lng.  

e. Teori-Teori Algresif 

Berba lga li malca lm teori tentalng a lgresi ya lng telalh dikemukalka ln 

oleh palral alhli psikologi ya lng dila lndalsi denga ln kealhlialnnya l ya litu a ldal 

tiga l malca lm dialntalralnya l ya litu:
82

 

1) Teori Instink  

Teori ini dikemukalka ln oleh beberalpal tokoh ya litu Sigmund 

Freud, Konra ld Lorenz, da ln Robert Alrdrey. Ketiga l tokoh tersebut 

membalhals teori denga ln temal ya lng berbeda l-beda l dialntalra lnya l ya litu: 

a) Teori Psikoalna llisal 

Menurut Sigmund Freud berpalnda lnga ln ba lhwa l paldal 

intinya l malnusia l itu mempunya li 2 malcalm instink, ya litu instink 

bua lt halya lti sertal instink bualt meningga ll. Reproduksi, seksuall, 

da ln impuls ya lng ditujukaln untuk melestalrikaln kehidupaln 

individu semualnya l termalsuk da lla lm kaltegori na lluri hidup. 
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Na lluri kemaltialn, di sisi lalin, berusalha l untuk mengalkhiri 

kehidupaln individu ya lng merupa lkaln tujua ln ya lng berla lwa lnaln 

denga ln na lluri kehidupaln. 

Menurut Sigmund Freud a lgresi dipalnda lng seba lga li 

instink malti sebalb ekspresi bera lsa ll palda l impialn kemaltialn 

(dealth wish) yg bera ldal di tingka lt tida lk sa lda lr. Ma lksud a lgresi 

yang diungka lpka ln “dealth wish” dalpa lt berupal kekeralsa ln diri, 

seperti bunuh diri, altalu secalra l a lgresif terha ldalp individu la lin. 

Ekspresi algresi kepalda l diri sendiri bisal dihalla lngi oleh 

ego yang sela llu berusalha l bualt merepresi alsa l palda l kemaltialn 

supa lya l tetalp beralda l di tingka lt talk sa lda lr. Na lmun, seralnga ln ya lng 

ditujukaln palda l individu la lin talk bisal diterimal sertal tunduk di 

sistem balku da ln hukumaln ya lng ditetalpka ln. Pa lda l diri seseoralng 

a ldal a lgen pengenda lli a ltals instink kemaltialn (instink seksua ll) 

ya litu Superego, yg bertindalk menjaldi walkil balgi ora lng tua l daln 

ra lkya lt. Ketikal id ditegur oleh superego, ora lng tersebut a lka ln 

melihalt ini sebalga li hukumaln untuk diri merekal sendiri, ya lng 

a lkaln membualt merekal meralsa l bersalla lh da ln mencega lh merekal 

mengekspresika ln na lluri membunuh merekal. Denga ln 

mengera lhkaln kenda lli altals ma lnifestalsi la lngsung na lluri kemaltialn 

da ln menga lralhka lnnya l ke perilalku non-a lgresif yg bisa l 

disongsong seca lral sosia ll, ego mema linkaln kipralh penting da llalm 

mengelolal na lluri kemaltialn melallui proses penekalna ln. 
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b) Teori Etologi 

Menurut Lorenz seba lga li balpa lk pendiri Etologi, percalya l 

ba lhwa l setialp malkhluk hidup memiliki kebutuhaln ba lwa la ln a lkaln 

a lgresivita ls, ya lng memiliki tujualn da ln fungsi penting ba lgi 

keberalda laln, alta lu memiliki nilali untuk bertalha ln hidup. Lorenz 

mengembalngka ln na lluri dengaln calra l ya lng mirip denga ln 

pendalpa lt Freud ya lng mengguna lka ln ga lga lsa ln energi daln model 

hidrolik untuk menjelalska ln proses a ltalu mekalnisme perilalku 

instinktif/nallurialh ya lng muncul. Lorenz percalya l ba lhwa l setia lp 

a lktivitals memiliki mekalnisme pelepalsa ln mendalsalr ya lng 

mencegalhnya l terjaldi secalra l allalmi. Meka lnisme pelepalsa ln ini 

dikenall sebalga li energi a lksi (alction specific energy) daln 

kemunculalnnya l divesta lsi balwa la ln (innalte relealsing 

mechalnism). Tindalkaln tertentu ya lng ditunjukkaln oleh individu 

da lri spesies ya lng sa lma l dalpa lt berfungsi sebalga li stimulus ya lng 

memicu mekalnisme pelepalsa ln intrinsik perilalku nallurialh. 

Stimulus ini dikenall sebalga li “stimulus kunci” daln dalpa lt beralsa ll 

da lri lingkunga ln (sociall relealser). 

2) Teori Frusta lsi-Algresi 

John Dollalrd, Doob, Miller, Mowrer Da ln Sea lrs ba lhwa l 

kemalra lhaln menga lra lh pa lda l a lgresivita ls. Postula lt berikut, "Algresi 

selallu beralrti Frustra lsi," dida lsa lrka ln palda l hipotesis, alhli psikolog 

denga ln cepalt da ln lua ls menerimal hipotesis ini. Na lmun, kalrenal 
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betalpa l mudalhnya l ha ll itu dipalda lmkaln, hipotesis ini tidalk berta lhaln 

lalma l. Disini ditemukaln lalta lr belalka lng ya lng meralguka ln. Perta lmal, 

jelals ba lhwa l oralng ya lng jengkel tidalk sela llu melalkukaln a lgresivita ls. 

Frusta lsi merupalka ln sua ltu ga lnggua ln da lri mencalpali tujualn. 

Lebih khususnya l la lgi, pera lsa laln frustra lsi dalpa lt menyeba lbka ln 

berbalga li sera lngka lia ln emosi, da ln kemungkina ln besa lr pera lsa laln 

frustra lsi lebih menyeba lbka ln depresi dalri paldal perilalku algresif 

lalngsung. Kedua l, tidalk semual kemalralha ln beralsa ll dalri frustalsi. 

Setialp ora lng menyera lng individu la lin kalrenal berbalga li seba lb da ln 

da llalm berbalga li kealda la ln.  

3) Teori Belaljalr Sosia ll 

Menurut teori belaljalr sosia ll, realksi kekeralsa ln diperoleh daln 

dipertalhalnka ln sebalga li ha lsil dalri falktor kontekstuall. Pembelaljalra ln 

sosia ll alda llalh proses pembelaljalra ln melallui metode observalsi sosia ll. 

Siklus ini memunculkaln tiga l informa lsi ya lng penting untuk 

memalhalmi perilalku a lgresif, ya litu: 

a) Dimalna l sika lp seralnga ln diperoleh 

b) eksekusi yang bera lfilialsi denga ln sika lp a lgresi. 

c) Fa lktor sosia ll da ln lingkunga ln ya lng ma lmpu menga lkibaltka ln  

munculnya l sika lp sera lnga ln.  

Premis dalsa lr teori ini iallalh seba lgia ln besa lr perilalku individu 

dipelaljalri melallui penga lmaltaln terha ldalp perilalku ya lng didemonstra lsikaln 

oleh oralng la lin ya lng berperaln seba lga li model. Alkibaltnya l, teori ini 
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berpendalpa lt balhwal observaltionall altalu sociall modeling merupalkaln proses 

yg bia lsa lnya l mengha lsilka ln a lgresivita ls. Alna lk-a lna lk ya lng melihalt contoh 

ora lng dewa lsa l proalktif secalral konsisten alka ln lebih algresif jikal 

dibalndingka ln denga ln a lnalk-a lna lk yg melihalt model oralng dewa lsa l non-

proa lktif. 

Kesimpulka ln dalri beberalpa l uralia ln di alta ls ya lkni teori algresi diba lgi 

3 kaltegori: pertalma l teori insting, ya lng meliputi teori psikoalnallisa l ya lng 

dikemukalkaln oleh Sigmund Freud da ln teori ekologi ya lng dikemukalka ln 

oleh Lorenz; ka ltegori kedual alda llalh teori frustra lsi-a lgresi, yg dikemuka lka ln 

sa lng Dolla lrd, Doob, Miller, Mowrer, serta l Sea lrs da ln beropini balhwa l 

frustra lsi a ldallalh ga lnggua ln da lri penca lpalia ln tujualn; daln ka ltegori ketiga l 

a ldalla lh teori pembela ljalra ln sociall, ya lng berpenda lpa lt balhwa l sya lra lt 

lingkunga ln bisa l membentuk seseoralng memperoleh sertal memelihalra l 

respon-respon a lgresif. 

3. Siswa 

a. Pengertian Siswa 

Pengertian siswa menurut ketentuan umum undang-undang RI No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota 

masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 

tertentu.
83
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Oemar Hamalik mengidentifikasikan bahwa peserta didik sebagai 

suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya 

diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang 

berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional. Menurut Abu 

Ahmadi peserta didik adalah sosok manusia sebagai individu/pribadi 

(manusia seutuhnya). Individu di artikan "orang seorang tidak 

tergantung dari orang lain, dalam arti benar-benar seorang pribadi yang 

menentukan diri sendiri dan tidak dipaksa dari luar, mempunyai sifat-

sifat dan keinginan sendiri".
84

 Sedangkan Hasbullah berpendapat bahwa 

siswa sebagai peserta didik merupakan salah satu input yang ikut 

menentukan keberhasilan proses pendidikan.
85

 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa siswa ialah orang/individu yang mendapatkan pelayanan 

pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya agar 

tumbuh dan berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam 

menerima pelajaran yang diberikan oleh pendidiknya. 

 

 

 

                                                     
84

 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2009), h. 205  
85

 Hasbullah, Otonomi Pendidikan, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2010), h. 121 



 

 
 

52 

BAlB III  

METODE PENELITIAlN 

A. Pendekaltaln daln Jenis Penelitialn 

Jenis pendekaltaln ka lrya l ilmialh ini memalka li metode pendekaltaln 

kua lntitaltif. Metode penelitialn pendekaltaln kua lntitaltif alda llalh calral ya lng 

terorga lnisa lsi bua lt mengumpulkaln da lta l supa lya l bisa l dikua lntifikalsi da ln 

digenera llisalsika ln ke populalsi ya lng diteliti.
86

 Metode ini mengguna lka ln 

pendekaltaln tra ldisionall ka lrenal telalh dipra lktikkaln secalra l historis daln ba lhka ln 

seba lga li traldisi. Pendekalta ln ini menga lnut stalnda lr ilmialh termalsuk objektif, 

reallitals, logis, terukur, daln metodis ya lng dida lsa lrkaln pa ldal ideologi 

positivisme.
87

 

Jenis penelitialn ya lng diguna lka ln ia llalh jenis penelitialn korelalsi 

(correlaltionall studies) ya lng berma lksud melihalt alpa lkalh terda lpalt korelalsi a lntalr 

va lria lbel atau untuk mmengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel 

dengan pendekatan waktu yang digunakan cross sectional yaitu suatu 

penelitian dimana data yang menyangkut variabel dependen dan variabel 

independen dikumpulkan dalam waktu bersamaan. Sedangkan menurut 

Sukma ldinaltal ba lhwa l jenis penelitialn korelalsi sema lcalm ini dalpa lt diguna lkaln 

untuk menentukaln ba lga limalna l sa ltu va lrialbel terkalit dengaln va lria lbel lalinnya l.
88

 

Studi ya lng dijelalska ln di altals mengguna lka ln investiga lsi korelalsionall 

da ln metodologi kualntitaltif. Paldal penelitia ln alda l dual va lria lbel ya litu perhaltialn 
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ora lng tua l menjaldi va lria lbel independen (va lria lbel X) daln kecenderunga ln 

perilalku algresif siswa l seba lga li va lria lbel dependen (valria lbel Y). Berdasarkan 

uaraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

hubungan antara variabel yang yang akan diteliti yakni hubungan perhatian 

orang tua dengan kecenderungan perilaku agresif. 

B. Populalsi daln Salmpel 

1. Popula lsi 

Popula lsi alda llalh ka ltegori lua ls yang bera lsa ll dalri individu a ltalu item 

denga ln kuallitals da ln jumlalh tertentu, umumnya l diidentifikalsi pa ldal sua ltu 

penelitialn alga lr bisa l dipelaljalri daln alkhirnya l memperoleh sualtu konklusi. 

Seluruh topik altalu objek ya lng a lka ln diselidiki, balik ya lng berbentuk 

malnusia l a ltalu benda l a llalm malti lalinnya l ya lng mungkin dija ldikaln seba lga li 

subjek penelitialn, da lpalt lebih mudalh dipalha lmi sebalga li populalsi.
89

 

Popula lsi palda l penelitialn ini terdiri palda l sebalgia ln siswa l SMPN 1 Ta lnggul 

dari keluarga broken home yang cenderung berperilaku agresif, berikut 

peneliti jalba lrkaln: 

Talbel 3.1 

Populalsi Penelitialn 

No. Kelals Jumlalh Siswal 

1. VII 31 

2. VIII 22 

3. IX 48 

Totall 101 
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Jaldi, populalsi a lta lu siswa l ya lng terda lpa lt di SMP Negeri 1 Ta lnggul dari 

keluarga broken home yang cenderung berperilaku agresif ya litu seba lnya lk  

101 a lnalk. 

2. Sa lmpel  

Ukura ln daln komposisi populalsi merupa lkaln ciri salmpel dallalm 

penelitialn kualntitaltif. Sulit balgi peneliti untuk mengeksploralsi setialp 

a lspek populalsi ketikal sumber da lya l, wa lktu, a ltalu personel tidalk mencukupi, 

oleh kalrenal itu merekal ha lrus memilih salmpel ya lng pa lling mencerminkaln 

komunitals secalra l keseluruhaln. Penga lmbilaln sa lmpel nonprobalbility 

salmpling tidalk memberikaln setialp alnggota l populalsi pelualng a lta lu 

kesempaltaln ya lng sa lma l untuk menjaldi sa lmpel, diguna lkaln untuk memilih 

sa lmpel penelitialn. Purposive salmpling, a ltalu pemilihaln da ln penentualn 

sa lmpel berdalsa lrka ln fa lktor altalu kriterial tertentu, merupalka ln pendekaltaln 

ya lng diguna lka ln seba lga li berikut.90 

a. Bersta ltus siswa l di SMP Negeri 1 Ta lnggul 

b. Bersta ltus siswa l dari keluarga broken home yang cenderung berperilalku 

a lgresif 

c. Memenuhi jumlalh sa lmpel 

Ukura ln salmpel ialla lh jumlalh keseluruhaln salmpel ya lng dialmbil dalri 

populalsi. Menurut Alrikunto, jika sampel kurang dari 100 siswa maka bisa 

diambil semua, sedangkan jika responden besar atau lebih dari 100 maka 
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dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.
91

 Ka lrena l totall responden 

untuk penelitialn ini lebih dalri 100 ora lng, ma lka l peneliti memilih 36 

responden altalu 35% da lri seluruh populalsi siswa SMP Negeri 1 Talnggul 

dari keluarga broken home yang cenderung berperilaku agresif, daln 

memberikaln informalsi sebalga li berikut: 

X = n x 10% 

X = 101 x 35% = 35,35 

X : Jumlalh Sa lmpel 

n : Jumlalh Popula lsi 

C. Teknik daln Instrumen Pengumpulaln Daltal 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Malrya ldi, ba lhwa l teknik pengumpulaln dalta l semalcalm itu bisal 

dilihalt menjaldi inderal ukur yang diperluka ln bualt melalkuka ln penelitialn. 

Informa lsi ini bisa l berupa l teks, sta ltistik, a ltalu fa lkta l lalin ya lng berka lita ln 

denga ln isu a ltalu topik kaljialn yg la lgi diba lha ls. 

Penelitialn ini mempunya li 3 teknik mengumpulkaln da ltal, ya litu 

observa lsi, kuesioner, sertal dokumentalsi.  

a. Observa lsi 

Observa lsi bera lrti pemalntalua ln, selalnjutnya l observa lsi ia llalh proses 

memusaltkaln perha ltialn di sa lsa lra ln denga ln calra l pa lling ba lik mengguna lka ln 

a llalt peralsa l yg lima l balk komplet daln sempurnal. Observa lsi usa li pa ldal 

a lktuallisalsinya lnya l memalkali inderal penda lnga ln, rungu, pera lbal, peralsa l, 
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da ln penghirup.
92

 Jenis observalsi ya lng dipa lka li palda l penelitialn ini alda llalh 

observa lsi terstruktur, alrtinya l penca ltalt mengguna lka ln altura ln ya lng tela lh 

ditetalpka ln sebelumnya l untuk melalkukaln observa lsi. 

Pa lda l penelitialn ini pencaltalt mengguna lka ln observa lsi eksklusif ke 

a ljalng eksplora lsi di SMP Negeri 1 Ta lnggul tenta lng perila lku a lgresif 

siswa l da ln kondisi lingkunga ln sekola lh. 

b. Kuesioner 

Kuesioner a lda llalh sejenis alla lt pengumpula ln daltal ya lng terdiri dalri 

sera lngka lia ln pertalnya la ln daln/a lta lu pernya ltala ln ya lng berka litaln denga ln 

sua ltu topik penelitialn, denga ln halralpa ln setialp pertalnya la ln a lka ln direspon 

a llal tertulis oleh responden. Kuesioner dipecalh menjaldi tigal balgia ln di 

penelitialn ini: sia lpa l respondennya l, ba lga limalna l calral mengisinya l, da ln 

seberalpa l luals ska lla l penelitialnnya l. 

Peneliti dallalm penelitialn ini memalka li skalla l likert bualt 

mengha lsilkaln da ltal alpa lka lh perhaltialn oralng tua l alda l hubunga lnnya l oleh 

kecenderunalga ln perilalku a lgresif peserta l didik. Skalla l likert diguna lkaln 

untuk menjaldi alla lt ukur pikiraln, pera lsa laln, pa lndalnga ln responden 

tentalng ada tidaknya hubungan ora lng tua l terhalda lp kecenderunalga ln 

perilalku algresif siswa l:93  

Responden diperintalh bualt memenuhi checklist, dimalna l peneliti 

mengkonversi a llternaltif talngga lpa ln ya litu menghilalngka ln pilihaln 
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netrall/ra lgu-ra lgu, menya lmpa lika ln empalt kemungkina ln palda l responden: 

sa lnga lt setuju (SS), setuju (S), tidalk setuju (TS) da ln sa lnga lt tidalk setuju 

(STS). Selalin itu, setialp jalwa lba ln responden diberi nilali numerik 

berdalsa lrka ln kriterial ya lng telalh ditentuka ln ska llal likert ya lkni seba lga li 

berikut: 

Talbel 3.2 

Skor Pernyataan Skallal Perha ltialn Ora lng Tual 

Allterna ltif Jalwalbaln 

Skor 

Favourable 

(F) 

Skor 

Unfavourable 

(UF 

SS Sa lnga lt Setuju 5 1 

S Setuju 4 2 

TS Tidalk Setuju 2 4 

STS Sa lnga lt Tidalk Setuju 1 5 

 

Skala perhatian orang tua memiliki dua pernyataan yakni favorable 

(sikap positif) dan unfavorable (sikap negatif). Informasi yang akan 

diperoleh dengan menggunakan teknik pengumpulan ini yaitu fokus 

perhaltialn ora lng tua l a lka ln tercermin dallalm skor terbesa lr ya lng diperoleh da lri 

pernya lta laln ini. 

Tabel 3.3 

Skor Pernyataan Skallal Kecenderunga ln Perilalku Algresif 

Allterna ltif Jalwalbaln 

Skor 

Favourable 

(F) 

Skor 

Unfavourable 

(UF 

SS Sa lnga lt Setuju 5 1 

S Setuju 4 2 

TS Tidalk Setuju 2 4 

STS Sa lnga lt Tidalk Setuju 1 5 
 

Skala kecenderungan perilaku agresif siswa memiliki dua pernyataan 

yakni favorable (sikap positif) dan unfavorable (sikap negatif). Informasi 

yang akan diperoleh dengan menggunakan teknik pengumpulan ini jika 
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perolehaln nilali/skor da lri ska lla l ini seba lga li petunjuk alga lr da lpa lt memalnda lng 

deralja lt kecenderunga ln perilalku a lgresif pesertal didik. Jikal skor tota ll yg 

diperoleh tinggi, ma lka l dera ljalt kecenderunga ln perilalku a lgresif siswa l 

responden juga l tinggi, keba llikalnnya l bila lmalna l skor totall yang dicalpa li 

rendah, balhwa l tingka lt kecenderungaln perilalku a lgresif siswa l juga l renda lh. 

Kemudian peneliti melakukan adaptasi dan menyesuaikan dengan kondisi 

yang ada dalam lokasi penelitian. 

Talbel 3.4 

PERHAlTIAlN ORAlNG TUAl 
(Sta lndalr Kompetensi H. Musta lqim) 

 

Tabel 3.5 

KECENDERUNGA lN PERILAlKU AlGRESIF 

(Sta lndalr Kompetensi Buss da ln Perry Perila lku Algresif ) 

No Valrialbel Indika ltor No. Item Jumlalh 

F UF 

1. Perha ltialn 

Ora lng Tua l 

Memberi Hukuma ln daln 

Ha ldia lh 

1, 2, 3, 4,5 6,7 7 

Membimbing daln 

Menga lra lhka ln 

8, 9, 11, 14 10, 12, 13 7 

Penga lwa lsa ln 15, 18, 19, 21 16, 17, 20 7 

Pemberialn Bimbinga ln 

da ln Na lsihalt 

22, 24, 25, 

27, 28 

23, 26 7 

JUMLAlH ITEM   28 

No Indikaltor Sub Indika ltor No. Item Jumlalh 

F UF 

1. Algresi Fisik a. Menyera lng 1,2 3 3 

b. Memukul   4 1 

2.  Algresi 

Verba ll  

 

a. Berdeba lt 5 6 2 

b. Menyeba lrka ln gossip 7, 8 9 3 

c. Bersika lp sa lrka lstis 10 11 2 

3.  Algresi 

Ma lra lh 

 

a. Kesa ll  

 

12 

 

1 

b. Muda lh Ma lra lh  13, 14 15 3 

4. Permusuha ln 

 

a. Sa lkit Ha lti 16, 17 18 3 

b. Curiga l 19 20 2 

c. Iri Ha lti  21 22  3 

 JUMLAlH ITEM   22 
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c. Dokumentalsi 

Studi dokumen a ldallalh sa lla lh sa ltu ca lra l untuk bela ljalr tentalng 

sejalra lh; dokumen-dokumen ini mungkin bersifalt tekstuall, monumentall, 

a ltalu gra lfis. Pa lda l penelitialn ini, studi dokumentalsi mencalkup 

pengumpula ln informalsi tentalng ma lsa l la llu, lalta lr belalka lng, da ln kea ldala ln 

SMP Negeri 1 Talnggul. Ketika l mengguna lka ln pendekaltaln dokumentalsi, 

peneliti dalpalt mengumpulkaln da ltal tidalk ha lnya l da lri individu (informaln) 

tetalpi juga l da lri balha ln tertulis ya lng releva ln ya lng dimiliki oleh individu 

tersebut.
94

 Tehnik ini digunalka ln untuk memperoleh dalta l ya litu a lntalral 

lalin: 

1) Profil SMP Negeri 1 Talnggul 

2) Dena lh lokalsi SMP Negeri 1 Ta lnggul 

3) Da ltal Guru da ln siswa l SMP Negeri 1 Talnggul 

4) Bukti sa lra lna l daln pra lsa lralna l SMP Negeri 1 Talnggul 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Alat dan bahan yang dipakai selama penelitian ini yaitu instrument 

oenelitian berupa kuesioner. Kuesioner yang digunakan berupa angket 

tertutup yang disajikan dalam skala perhatian orang tua dan skala 

kecenderungan perilaku agresif. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan perhatian orang tua dengan kecenderungan perilaku agresif 

siswa dari keluarga broken home di SMP Negeri 1 Tanggul. 
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D. Alnallisis Dalta l  

Ka lrya l ilmialh ini mempunya li 2 va lria lbel, ya litu perhaltialn ora lng tua l 

menjaldi va lrialbel independen lallu kecenderunga ln perilalku algresif menjaldi 

va lria lbel dependen. Tujualn da lri penelitialn ini alda llalh bualt meneralpkaln a lnallisis 

regresi untuk meralmallkaln ba lga limalna l peruba lhaln valrialbel independen alka ln 

mempengalruhi valrialbel dependen, oleh karena itu analisis data yang 

digunakan ialah regresi ordinal. Analisis data diperoleh dengan beberapa 

teknik, yaitu:  

1. Uji Va lliditals 

Pengumpula ln da lta l ya lng diguna lka ln ketika l va llidita ls instrumen tida lk 

releva ln denga ln nila linya l, ma lka l ala lt pengukur ya lng va llid a lda lla lh a lla lt ya lng 

da lpa lt mengukur kua lntita ls ta lrget denga ln a lnda ll dengan membandingkan 

yaitu : 

a. rhitung  ≥ rta lbel mengguna lka ln ta lralf keya lkinaln 95% ma lkal dinya lta lkaln 

va llid. 

b. rhitung < rtalbel mengguna lka ln ta lralf keya lkinaln 95% ma lkal dinya lta lkaln 

tidalk va llid. 

rhitung da lpa lt diketa lhui mela llui progra lm SPSS seda lngka ln untuk menca lri 

rta lbel bisa l denga ln meliha lt ta lbel distribusi sta ltistik ya lng bersignifika lnsi 

0,05. 

2. Uji Relialbilitals 

Instrumen relia lbel a lda lla lh instrumen yang ketika l diguna lka ln berka lli-

ka lli pa lda l sa lsa lra ln ya lng sa lma l, sela llu memberika ln ha lsil ya lng sa lma l. 
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Cronbalch's A llphal diguna lka ln untuk menentuka ln tingka lt keperca lya la ln 

da lla lm penelitia ln ini. Piliha ln berikut da lpa lt diguna lka ln seba lga li kriteria l 

untuk menentuka ln relia lbilita ls instrumen:
95

 

a. Alpa lbila l skor Cronbalch’s Allphal ≥ 0,60 malka l ska llal dalpa lt dikalta lkaln 

relialbel, daln 

b. Alpa lbila l Cronbalch’s Allphal < 0,06 malka l ska llal tidalk dalpa lt dikalta lkaln 

relialbel. 

3. Alna llisis Da lta Statistik Deskriptif  

Da lta l sa lnga lt penting untuk setia lp penyelidika ln ilmia lh, seba lb untuk 

membuktika ln sebua lh teori da ln memberika ln ga lmba lra ln tenta lng va lria lbel 

ya lng diselidiki. Berba lga li teknik a lna llisis da lta l ya lng dipa lka li pa lda l studi 

ilmia lh tersebut: 

a. Alna llisis Sta ltistik Deskriptif 

Alna llisis da ltal deskriptif alda llalh alna llisis talnpa l menghalsilka ln 

konklusi ya lng berla lku a lwa lm sertal berfungsi bua lt memalpa lrka ln daln 

memberi palnda lnga ln terha lda lp objek penelitialn melallui lensal sa lmpel 

a ltalu seluruh populalsi. Dua l la lngka lh membua lt metodologi untuk a lnallisis 

deskriptif ya litu: 

1) Deskripsi Responden 

Deskripsi responden memualt tentalng perhitunga ln yang bisa l 

membedalka ln kuesioner secalral a lwa lm, contohnya l jenis kelalmin sertal 

a lsa ll kelals.  
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2) Deskripsi Va lrialbel 

Ra ltal-ra lta l (mealn), malksimum (malx), minimum (min), valrialnce (va lr), 

sum (jumlalh), sta lndalr devia lsi (std dev), kurtosis (kurtosis), daln 

kelemalha ln distribusi (wealkness) pa ldal va lrialbel perhaltialn ora lng tua l 

da ln kecenderunga ln perilalku a lgresif  da lpa lt memberikaln ga lmba lra ln 

tentalng va lria lbel, indikaltor, daln dimensinya l.  

4. Alna llisis Regresi Linier Sederha lnal 

Talha lpa ln-ta lhalpa ln ya lng dila lkukaln pa lda l alna llisis regresi linier ya litu: 

a. Menguji Alsumsi Kla lsik 

La lngka lh ini a lda llalh pra lsya lra lt alga lr da lpa lt mengguna lka ln regresi linier 

sederhalna l. Penting untuk melalkuka ln uji alsumsi sebelum memulali 

prosedur a lnallisis da ltal alpa l pun denga ln uji normallitals da ln linealritals da lta l: 

1) Menguji Norma llitals 

Untuk mengetalhui alpa lka lh nilali residuall berdistribusi teraltur altalu 

tidalk, malka l dilalkukaln uji normallitals terhalda lp dalta l regresi. Jikal 

residuall cocok denga ln distribusi normall, model regresi dialngga lp 

kua lt. Peralngka lt luna lk a lna llitik SPSS mencalkup tes Kolmogorof 

Smirnov, ya lng da lpa lt diguna lka ln untuk memeriksal kenormallaln jikal 

kondisi berikut terpenuhi: 

I. Jikal pSig ≥ 0,05 ma lka l bermalkna l da ltal taldi terdistribusi normall. 

II. Bila l pSig < 0,05 ma lka l bermalknal da ltal tersebut talk terdistribusi 

normall. 

 



63 

 

 

 

2) Uji Linieritals 

Uji linealritals bertujualn bua lt mengetalhui a lpalka lh hubunga ln a lntalra l 

va lria lbel bebals denga ln terikalt berupal jallur vertika ll altalupun tidalk. 

Jikal tingka lt signifika lnsi linealritals > 0,05 (Sig.0,05), a lpa lbila l va lria lbel 

independen memiliki hubunga ln linier denga ln va lria lbel dependen 

ya lng menjaldi kriterial untuk melalkuka ln pengujia ln ini.  

b. Merumuska ln Persa lmala ln Regresi Linier Sederhalna l 

Penyelidikaln ini mengguna lka ln sa ltu va lrialbel independen daln sa ltu 

va lria lbel dependen sehingga l a lna llisis linier lalngsung diguna lka ln. Regresi 

linier alda llalh teknik staltistik untuk menentukaln a lpalka lh sa ltu va lrialbel 

independen berkorelalsi a ltalu tida lk denga ln va lria lbel dependen lalinnya l 

pa ldal sa ltu a ltalu lebih dimensi. SPSS diguna lka ln untuk mencalri 

perhitunga ln. Persalma laln universa ll regresi linier sederhalnal berbunyi 

seba lga li berikut:
96

 

Y = a l + bX 

Ketera lnga ln: 

Y = Va lrialbel terikalt (Kecenderunga ln perila lku algresif siswa l) 

a l = Konsta lnta l 

b = Koefisien regresi, da lpa lt memberi informalsi terkalit alngka l 

peningka ltaln ma lupun penuruna ln va lria lbel dependen ya lng bersumber 

da lriva lrialbel independen. Jikal b (+) malkal a lngka l menga llalmi kenalikaln, 

keballikalnnya l jika l b (-) a lngka l menga lla lmi penurunaln. 
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 Sugiono, Metode Penelitian, 270. 



64 

 

 

 

X = Va lrialbel bebals (Perha ltialn Ora lng Tua l) 

Setelalh al da ln b ditentukaln, nilali tersebut lallu diimput ke dallalm 

persa lmala ln regresi sederhalnal untuk menguji ba lga limalna l va lria lbel Y 

berva lria lsi sebalga li fungsi va lria lbel X. Ra ltal-ra lta l va lria lbel Y da lpalt 

diprediksi dengaln pengeta lhua ln tentalng va lria lbel X, daln peruba lhaln 

da llalm Y da lpalt diprediksi denga ln pengeta lhua ln tentalng peruba lha ln X. 

c. Melalkuka ln Pengujia ln Hipotesis (Uji-t) 

Signifika lnsi penga lruh va lrialbel independen terhalda lp va lria lbel dependen 

diuji dengaln memalka li intervall kepercalya la ln 95% berdalsa lrka ln hipotesis 

nol. Proses pengujia ln hipotesis dalpa lt dipecalh menjaldi beberalpa l ba lgia ln: 

1) Merumuska ln Hipotesis 

I. H0 ; β = 0, memiliki malknal perha ltialn ora lng tua l tidalk 

memengalruhi kecenderunga ln perilalku algresif siswa l. 

II. Ha l ; β ≠ 0, berma lkna l perhaltialn ora lng tua l da lpalt memengalruhi 

kecenderungaln perilalku algresif siswa l. 

2) Menentukaln level of significalnce (α) 

Ka lrya l ilmialh ini mempunya li level of significalnce (tingkalt 

signifika lnsi) 0,05 alta lu 5% dengaln dera lja lt bebals (df) = n-k da ln n 

ya lng mewa lkili jumlalh sa lmpel penelitialn, k sendiri a ldalla lh jumlalh 

va lria lbel independen. 

3) Menentukaln thitung daln tta lbel 

Thitung diperoleh dalri output SPSS, la llu ttalbel diketalhui ketikal melihalt 

talbel staltistik denga ln signifika lnsi 0,05. 
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4) Kriteria l Pengujia ln 

thitung ≤ ttalbel = Ha l ditola lk 

thitung > ttalbel = Ha l diterimal 

5) Membualt Kesimpula ln  

Jikal H0 bisa l diterimal, palsti Ha l ditola lk ya lng bera lrti ya lkni perhaltialn 

ora lng tua l belum memenga lruhi kecenderunga ln perilalku a lgresif 

siswa l, seballiknya l a lpalbilal H0 tida lk diterimal malka l bisal dipalstikaln Ha l 

diterimal, ya lng a lrtinya l perhaltialn oralng tua l bisal memenga lruhi 

kecenderungaln perilalku algresif a lna lk. 
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BAlB IV 

PENYAlJIAlN DAlTAl DAlN AlNAlLISIS 

 

A. Galmbalraln Obyek Penelitialn 

Deskripsi objek penelitialn merupalka ln ba lgia ln ya lng sa lnga lt penting 

da llalm interpretalsi penelitialn, ka lrenal objek penelitialn merupalkaln sumber da ltal 

da ln informalsi ya lng diperlukaln peneliti untuk melengka lpi penelitialn. 

Ga lmba lra ln objek penelitialn a lkaln diura lika ln oleh penelitimulali dalri kealda la ln 

umum objek penelitialn, ya litu ha ll-ha ll sebalga li berikut:
97

 

1. Letalk Geogralfis 

SMP Negeri 1 Ta lnggul bera lda l di wila lya lh ya lng cukup stra ltegis 

meskipun tida lk terleta lk di ja lla ln na lsiona ll. Leta lknya l bera lda l di sela lta ln 

pa ldepoka ln H.Alrum Sa lbil. Alda lpun ba lta ls-ba lta ls loka lsi sekola lh ini, ia lla lh: 

a. Alra lh Sela lta ln : Ruma lh wa lrga l 

b. Alra lh Uta lra l  : Pa ldepoka ln H. Alrum Sa lbil  

c. Alra lh Ba lra lt  : Sa lwa lh 

d. Alra lh Timur  : Ja lla ln Sidomulyo No. 26 

2. Identitals Sekolalh  

a. Na lmal Sekola lh    : SMP Negeri 1 Talnggul 

b. Nomor Sta ltistik Sekolalh  : 20521730 

c. Alla lma lt Sekolalh 

Jallaln    : Jl. Sidomulyo No. 26 

Keca lma ltaln    : Ta lnggul 
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 Sumber data: Dokumentasi SMP Negeri 1 Tanggul tahun 2022/2023. 
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Ka lbupa lten     : Jember 

Provinsi     : Ja lwa l Timur 

Kode Pos    : 68155 

Telephone     : 0336442180 

Emalil     : smpnegeri1ta lnggul@gma lil.com  

d. Lua ls Sekola lh    : 9591 M2 

e. Lua ls Ba lnguna ln   : 7952 M2 

f. Sisa l Lua ls La lha ln   : 1639 M2 

g. Sta ltus Sekolalh   : Negeri 

h. Na lmal Ya lya lsa ln   : --- 

i. No. Alkte Pendirialn Teralkhir : --- 

j. Talhun Berdiri/Beropera lsi Sekolalh : 1960/1977 (Nomor: 30/U/1977, 

Talngga ll 26-02-1977) 

k. Sta ltus Alkredita lsi   : Al 

3. Visi daln Misi SMP Negeri 1 Talnggul 

Sekolalh Menenga lh Pertalmal Negeri 1 Talnggul mempunya li visi da ln 

misi ya lng sena lntia lsa l diupalya lka ln, ya lkni: 

a. Visi: Terwujudnya l insa ln tercalntik (Teralmpil, cerdals, beralkhla lkul 

ka lrimalh, nalsiona llis, tegalr, inova ltif, krealtif)  

Indika ltor visi: 

1) Terwujudnya l kultur sekolalh ya lng dina lmis, kondusif, menghenda lki 

perubalha ln, berwa lwa lsa ln globa ll, berbalsis teknologi informalsi da ln 

komunikalsi.  

mailto:smpnegeri1tanggul@gmail.com
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2) Terwujudnya l priba ldi ya lng memiliki kecerdalsa ln emosionall da ln 

spirituall.  

3) Terwujudnya l presta lsi bida lng a lka ldemik da ln non alka ldemik ya lng 

berdalya l sa ling globa ll. 

4) Terwujudnya l a lpresia lsi da ln presta lsi bidalng seni buda lya l da ln 

olalhra lga l. 

5) Terwujudnya l buda lya l mengha lrga li da ln demokralsi. 

6) Terwujudnya l priba ldi ya lng bera lhlalk mulial da ln life skill keunggula ln 

lokall. 

7) Terwujudnya l kultur mencintali budalya l da ln lingkunga ln. 

b. Misi: 

1) Mengemba lngka ln keteralmpilaln da ln da lya l inova lsi pendidik, tenalga l 

kependidikaln da ln pesertal didik. 

2) Melalksa lna lka ln kegialta ln pembelalja lraln secalra l efektif untuk 

meningka ltkaln kecerdalsa ln da ln prestalsi pesertal didik sesua li denga ln 

potensi ya lng dimiliki. 

3) Meningka ltka ln daln mengemba lngka ln medial pembelaljalra ln dalla lm 

ra lngka l melalksa lna lka ln pembelaljalra ln denga ln pedeka ltaln scientific, 

secalra l optimall. 

4) Melalksa lna lka ln pengembalnga ln kurikulum sekolalh, silalbus daln 

rencalna l pelalksa lna la ln pembelaljalra ln sesua li denga ln sta lnda lr isi. 

5) Meneralpka ln ma lnaljemen palrtisipaltif denga ln melibaltka ln seluruh 

wa lrga l sekola lh daln komite sekolalh seca lral a lktif. 
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6) Mengga lla lng pera ln serta l malsya lra lka lt da llalm peningka ltaln mutu 

sekolalh ba lik fisik malupun non fisik. 

7) Melalksa lna lka ln penilalialn secalra l periodic sesua li denga ln a lspek 

malsing-ma lsing ma ltal pelaljalra ln daln menga ldalka lnprogra lm remediall 

sertal penga lya la ln. 

8) Mewujudka ln prestalsi ya lng optimall da ln halsil lulusaln ya lng 

malksima ll denga ln kepribaldia ln ya lng beretika l daln berestetikal. 

9) Menumbuhkaln kesa lda lraln berwa lwa lsa ln keba lngsa la ln, pa ltriotism, daln 

memelihalral persa ltualn da ln kesaltua ln balngsa l dalla lm ralngka l NKRI. 

10) Menumbuhkaln jiwa l tenga ln pendirialn daln talba lh da llalm mengha lda lpi 

persoa llaln. 

11) Menumbuhkaln krea ltivitals peserta l didik untuk menjaldi insa ln 

berkuallitals da ln berdalya l sa ling tinggi.  

4. Salralnal da ln Pralsalralnal 

Seba lgia ln besa lr cora lk di Sekolalh Menenga lh Negeri 1 Ta lnggul 

berwa lrnal hijalu (melalmbalngka ln keberntunga ln da ln kemalkmura ln) daln 

kuning (mela lmbalngka ln keba lha lgia la ln da ln keralma lhaln). Seca lral keseluruha ln, 

peneliti menga lmalti balhwa l sa lraln da ln pra lsa lralna l dalla lm kondisi balik. Lebih 

rincinya l, peneliti menjalba lrkalnnya l seba lga li berikut: 
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Talbel 4.1 

Daltal Salralnal daln Pralsalralnal SMP Negeri 1 Talnggul 

  

NAlMAl GEDUNG Jumlalh 
Luals Rualng 

(m
2
) 

Rua lng Kela ls 18 7 x 9 M 

Rua lng Perpusta lka la ln 1 7 x 15 M 

Rua lng La lbora ltorium IPAl 2 8 x 13 M 

Rua lng La lbora ltorium Keteralmpilaln 1 5 x 7 M 

Rua lng  Serba lguna l 1 7 x 15 M 

Rua lng Ta ltal Usa lha l 1 7 x 9 M 

Rua lng Kepa lla l Sekolalh 1 7 x 8 M 

Rua lng Kopera lsi Siswa l 1 5 x 6 M 

Rua lng Guru 1 12 x 15 M 

Rua lng Iba lda lh 1 7 x 12 M 

Rua lng UKS 1 5 x 3,5 M 

Rua lng BP/BK 1 4 x 8 M 

 

Sumber dalta l: Dokumentalsi SMP Negeri 1 Talnggul 

         talhun 2022/2023. 

B. Penyaljialn Da ltal 

Penya ljia ln dalta l berisi tentalng temualn-temualn penting untuk setialp 

va lria lbel ya lng disa ljikaln seca lra l singka lt na lmun bermalkna l da llalm bentuk talbel 

da ltal, staltistik, talbel, daln gra lfik. Setialp va lrialbel dilalporka ln dallalm subfile 

tersendiri dengaln menga lcu pa lda l rumusa ln ma lsa llalh a ltalu tujua ln penelitialn.
98

 

Berikut dalta l ya lng da lpa lt peneliti saljikaln dalla lm bentuk talbel terkalit dengaln 

da ltal perhaltialn ora lng tua l da ln kecenderunga ln perilalku a lgresif siswa l. 

Talbel 4.2 

Talbulalsi Daltal Perha ltia ln Oralng Tual 

NO NAlMAl RESPONDEN 
JENIS 

KELAlMIN 
KELAlS JUMLAlH 

1 GHAlTAlN L 7 B 43 

2 FAlHRI L 7 B 46 

3 M. RISKI HUSEN L 7 C 58 

4 SAlNDY AlGUS L 7 C 58 

5 BAlYU K. Al L 7 D 58 

6 KEISAl REGINAl S P 7 E 56 
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 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember, 2021), 83. 
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7 AlNDRE DWI S L 7 E 53 

8 HIDAlYAlTUL UMMAlH P 7 F 54 

9 KRISNAl KUMAlRAl L 7 F 48 

10 AlYU S P 8 Al 54 

11 AlRTAl BRILIAlNTI P 8 B 56 

12 NUR AlISYAlH P 8 B 62 

13 RIFQO WAlRDAlTUL P 8 B 57 

14 KAlVIlL A L 8 E 61 

15 RAlIZAl PUTRI AlMAlNDAl P 8 E 55 

16 NISFIAl RAlMAlDAlNI P 8 E 58 

17 M. MAlULAlNAl FAlHIL L 8 E 61 

18 TAlUFIR SAlIFULLAlH L 8 F 63 

19 AlLTHAlF LAlHAl JAlYAl P L 9 Al 61 

20 MIFTAlHUS SYIFAl H P 9 Al 64 

21 SHINDY DWI P P 9 Al 59 

22 SITI ZAlENAlB P 9 Al 61 

23 CHAlTYKAl SHAlNTI M P 9 B 64 

24 FIKAl AlPRILIAl P 9 B 61 

25 M. PUTRAl BAlYU E L 9 B 64 

26 M. JEFRI RAlMAlDAlNI L 9 B 61 

27 M. RAlSYAl DWI R L 9 B 62 

28 TRI WAlHYU L 9 C 62 

29 RAlHMAlN L 9 C 64 

30 LIRAlSYAl MAlJUMDAlR P 9 D 58 

31 DINI AlGUSTN P 9 D 64 

32 AlKMAlL HAlBIB M L 9 D 64 

33 FAlHRI FIRMAlNSYAlH L 9 D 57 

34 IMTIAlS RAlMAlDAlNI L 9 E 65 

35 AlBDUL HAlMID L 9 E 63 

36 UBAlIDILLAlH L 9 E 65 

 

TABEL 4.3 

Talbulalsi Daltal Kecenderungaln Perilalku Algresif 

 

NO NAlMAl RESPONDEN 
JENIS 

KELAlMIN 
KELAlS JUMLAlH 

1 GHAlTAlN L 7 B 48 

2 FAlHRI L 7 B 43 

3 M. RISKI HUSEN L 7 C 40 

4 SAlNDY AlGUS L 7 C 43 

5 BAlYU K. Al L 7 D 40 

6 KEISAl REGINAl S P 7 E 44 

7 AlNDRE DWI S L 7 E 36 

8 HIDAlYAlTUL UMMAlH P 7 F 30 

9 KRISNAl KUMAlRAl L 7 F 41 
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10 AlYU S P 8 Al 41 

11 AlRTAl BRILIAlNTI P 8 B 40 

12 NUR AlISYAlH P 8 B 37 

13 RIFQO WAlRDAlTUL P 8 B 37 

14 RAlIZAl PUTRI AlMAlNDAl P 8 E 47 

15 KAVIL A L 8 E 49 

16 NISFIA RAMADANI P 8 E 46 

17 M. MAULANA FAHIL L 8 E 48 

18 TAlUFIR SAlIFULLAlH L 8 F 50 

19 AlLTHAlF LAlHAl JAlYAl P L 9 Al 41 

20 MIFTAlHUS SYIFAl H  P 9 Al 49 

21 SHINDY DWI P P 9 Al 44 

22 SITI ZAlENAlB P 9 Al 45 

23 CHAlTYKAl SHAlNTI M P 9 B 44 

24 FIKAl AlPRILIAl P 9 B 44 

25 M. PUTRAl BAlYU E L 9 B 40 

26 M. JEFRI RAlMAlDAlNI L 9 B 43 

27 M. RAlSYAl DWI R L 9 B 43 

28 TRI WAlHYU L 9 C 45 

29 RAlHMAlN L 9 C 49 

30 LIRAlSYAl MAlJUMDAlR P 9 D 49 

31 DINI AlGUSTN P 9 D 43 

32 AlKMAlL HAlBIB M L 9 D 43 

33 FAlHRI FIRMAlNSYAlH L 9 D 43 

34 IMTIAlS RAlMAlDAlNI L 9 E 49 

35 AlBDUL HAlMID L 9 E 42 

36 UBAlIDILLAlH L 9 E 50 

 

C. Alnallisis Data daln Pengujialn Hipotesis 

Progra lm perhitunga ln computer digunalka ln untuk menguji instrument 

da llalm penelitialn ini. Semual da ltal ya lng diperoleh dalri kuesioner ditalbula lsi 

denga ln program Microsoft Excel, kemudialn da lta l dialna llisi denga ln progra lm 

SPSS 25.00 For Windows. 

1. Uji Va lliditals 

Skala perhatian orang tua dan kecenderungan perilaku agresif 

siswa bertujuan untuk mengukur seberapa tinggi tingkat perhatian orang 
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tua serta kecenderungan perilaku agresif siswa. Distribusi item skala 

perhatian orang tua dan kecenderungan perilaku agresif siswa dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 

BLUE PRINT SKALA PERHAlTIAlN ORAlNG TUAl 
(Sta lndalr Kompetensi H. Musta lqim) 

 
Tabel 4.5 

BLUE PRINT SKALA KECENDERUNGAlN PERILAlKU AlGRESIF 

(Sta lndalr Kompetensi Buss da ln Perry Perila lku Algresif ) 

 

   

Distribusi item yang telah divalidasi dosen prmbimbing kemudian 

diberikan kepada siswa SMP Negeri 1 Tanggul. Hasil uji validitas 

perhatian orang tua dan kecenderungan perilaku agresif menggunakan 

Microsoft Exel menunjukkan bahwa semua item valid. Instrument 

No Valrialbel Indika ltor 
No. Item 

Jumlalh 
F UF 

1. Perha ltialn 

Ora lng Tua l 

Memberi Hukuma ln daln 

Ha ldia lh 

1, 2, 3, 4,5 6,7 7 

Membimbing daln 

Menga lra lhka ln 

8, 9, 11, 14 10, 12, 13 7 

Penga lwa lsa ln 15, 18, 19, 21 16, 17, 20 7 

Pemberialn Bimbinga ln 

da ln Na lsihalt 

22, 24, 25, 27, 

28 

23, 26 7 

JUMLAlH ITEM   28 

No Indikaltor Sub Indika ltor 
No. Item 

Jumlalh 
F UF 

1. Algresi Fisik c. Menyera lng 1,2 3 3 

d. Memukul   4 1 

2.  Algresi 

Verba ll  

 

d. Berdeba lt 5 6 2 

e. Menyeba lrka ln gossip 7, 8 9 3 

f. Bersika lp sa lrka lstis 10 11 2 

3.  Algresi 

Ma lra lh 

c. Kesa ll  12 1 

d. Muda lh Ma lra lh  13, 14 15 3 

4. Permusuha ln 

 

d. Sa lkit Ha lti 16, 17 18 3 

e. Curiga l 19 20 2 

f. Iri Ha lti  21 22  3 

 JUMLAlH ITEM   22 
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dikalta lkaln va llid jikal ha lsil tes ya lng diperoleh r hitung > r talble. Penelitialn 

ini terdiri dalri 36 responden (N), α = 5 %, sehingga l r-ta lbelnya l a lda llalh 

0,3202. Ha lsil uji va lliditals proyek mengha lsilkaln da ltal seba lga li berikut: 

      Talbel 4.6 

Ralngkumaln Tes Va llidita ls  

PERHAlTIAlN ORAlNG TUAl 

Pernyaltalaln Ke r-hitung r-talbel (5%) Keputusaln 

1 0,66500 0,3202 Va llid 

2 0,83200 0,3202 Va llid 

3 0,83200 0,3202 Va llid 

4 0,71900 0,3202 Va llid 

5 0,81800 0,3202 Va llid 

6 078700 0,3202 Va llid 

7 0,66500 0,3202 Va llid 

8 0,83200 0,3202 Va llid 

9 0,82300 0,3202 Va llid 

10 0,71900 0,3202 Va llid 

11 0,81800 0,3202 Va llid 

12 0,78700 0,3202 Va llid 

13 0,66500 0,3202 Va llid 

14 0,83200 0,3202 Va llid 

15 0,82300 0,3202 Va llid 

16 0,71900 0,3202 Va llid 

17 0,81800 0,3202 Va llid 

18 0,78700 0,3202 Va llid 

19 0,66500 0,3202 Va llid 

20 0,83200 0,3202 Va llid 

21 0,82300 0,3202 Va llid 

22 0,71900 0,3202 Va llid 

23 0,81800 0,3202 Va llid 

24 0,78700 0,3202 Va llid 

25 0,66500 0,3202 Va llid 

26 0,83200 0,3202 Va llid 

27 0,82300 0,3202 Va llid 

28 0,71900 0,3202 Va llid 
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Tabel 4.7 

Ralngkumaln Tes Valliditals  

KECENDERUNGAlN PERILAlKU AlGRESIF 

 

Pernyaltalaln Ke r-hitung r-talbel (5%) Keputusaln 

1 0,71200 0,3202 Va llid 

2 0,71200 0,3202 Va llid 

3 0,65400 0,3202 Va llid 

4 0,53800 0,3202 Va llid 

5 0,65300 0,3202 Va llid 

6 0,73300 0,3202 Va llid 

7 0,75100 0,3202 Va llid 

8 0,78000 0,3202 Va llid 

9 0,66100 0,3202 Va llid 

10 076800 0,3202 Va llid 

11 066600 0,3202 Va llid 

12 0,67800 0,3202 Va llid 

13 0,77800 0,3202 Va llid 

14 0,69700 0,3202 Va llid 

15 0,71200 0,3202 Va llid 

16 0,71200 0,3202 Va llid 

17 0,65400 0,3202 Va llid 

18 0,53800 0,3202 Va llid 

19 0,65300 0,3202 Va llid 

20 0,73300 0,3202 Va llid 

21 0,75100 0,3202 Va llid 

22 0,78000 0,3202 Va llid 

 

2. Uji Relialbilitals  

Uji relialbilitals da llalm kalrya l ilmialh ini mengguna lka ln teknik alnallisis 

ya lng disebut Cronbalch Allphal pa ldal progra lm SPSS. Da lta l ya lng diuji terdiri 

da lri 36 responden, daln sua ltu va lria lbel dikaltalka ln relialbel jikal memiliki skor 

Cronbalch A llphal  ≥ 0,60. Valria lbel dependen daln independen dallalm kalrya l 

ilmialh ini memiliki halsil uji relialbilitals seba lga li berikut: 
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Talbel 4.8 

Ralngkumaln Tes Relialbilitals Perha ltialn Oralng Tua l 

Relialbility Staltistics 

Cronba lch's Allpha l N of Items 

.975 28 

 

Ha lisil tes relialbilitals pa lda l Talbel 4.8 diperoleh skor Cronbalch 

A llphal  item va lrialbel totall perhaltialn oralng tua l ya lng terdiri da lri 28 

pernya lta laln alda llalh 0,975 ya litu 0,975 > 0,60 ya lng menunjukkaln ba lhwal 

a llalt penelitialn ya lng dguna lka ln da lpalt diterimal a ltalu relialble. 

Tabel 4.9 

Ralngkumaln Tes Relialbilitals Kecenderungaln Perilalku Algresif 

Relialbility Staltistics 

Cronba lch's Allpha l N of Items 

.949 22 

 

Denga ln mengga lbungka ln 22 item pernya lta la ln ska ll 

kecenderungaln perilalku algresif siswa l, da lpalt diketalhui balhwa l nilali 

Cronbalch Allphal-nya l a lda llalh 0,949. Plot ini menunjukkaln alpa lka lh allalt 

penelitialn dalpa lt dialndallka ln alta lu dalpa lt diterimal kalrenal 0,949 ≥ 0,60. 

3. Alna llisis Sta ltistik Deskriptif  

a. Alna llisis Deskriptif Responden  

Responden ya lng dipilih oleh peneliti untuk kalrya l ilmialh ini 

a ldalla lh 36 a lnalk ya lng cenderung berperilalku a lgresif dari keluarga 

broken home di SMP Negeri 1 Ta lnggul. mengena li daltal  siswa l, peneliti 

menga lna llisis identitals responden berdalsa lrka ln kelals, jenis kelalmin:  
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Talbel 4.10 

Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Kelals 

Kelals Jumlalh Responden 

VAlLID 

7 B 2 

7 C 2 

7 D 1 

7 E 2 

7 F 2 

8 Al 1 

8 B 3 

8 E 4 

8 F 1 

9 Al 4 

9 B 5 

9 C 2 

9 D 4 

9 E 3 

Totall 36 

 

Berda lsa lrka ln Talbel 4.10 di altals, responden umumnya l bera lda l di 

kelals 7, 8, daln 9. Kela ls 7 meliputi dalri 7B, 7C, 7D, 7E, da ln 7F ya litu 9 

siswa l. Kemudia ln kelals 8 terdiri dalri 8Al, 8B, 8E, da ln 8F ya litu 9 siswa l. Disusul 

kelals 9 ya litu 9Al, 9B, 9C, 9D, da ln 9E ya lng berjumlalhnya l 18 siswa l. 

Responden dipilih mengguna lka ln teknik nonprobalbility salmpling 

denga ln beberalpal persya lra lta ln khusus ya lng disebutka ln dallalm teknik 

penga lmbilaln sa lmpel. 

Talbel 4.11 

Kalralkteristik Responden Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 

  Jenis Kelalmin Frekuensi 

Va llid 

La lki-la lki 21 

Perempualn 15 

Totall 36 

 

 Berda lsa lrka ln Talbel 4.11, seba lgia ln besa lr responden berjenis 

kelalmin lalki-la lki ya litu seba lnya lk 21 siswa l, da ln sisa lnya l responden 
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berjenis kelalmin perempualn denga ln totall 15 siswa l. Da lpa lt disimpulkaln 

ba lhwa l dalla lm kalrya l ilmialh ini responden didominalsi oleh lalki-la lki. 

b. Alna llisis Deskriptif Va lrialbel 

Alna llisis deskriptif va lria lbel eksistensiall bertujualn untuk melihalt  

skor ra ltal-ra lta l responden dalri item va lrialbel perhaltialn ora lng tua l da ln 

item valria lbel kecenderungaln perilalku a lgresif. Metode ya lng diguna lka ln 

untuk skor ra lta l-ra lta l tes kecenderunga ln perilalku a lgresif siswa l a lda lla lh 

MS. Excel dengaln ha lsil alna llisis sebalga li berikut: 

Talbel 4.12 

Halsil Alnallisis Deskriptif Item Perha ltialn Ora lng Tual 

Perhaltialn Ora lng Tual 

Mea ln 107,8571 

Sta lndalrd Devia ltion 19,08491 

Minimum 58,00 

Ma lximum 140,00 

Count 36 

 

Da ltal ya lng da lpa lt diperoleh dalri talbel di alta ls a ldallalh jumlalh 

responden (N) sebalnya lk 36 siswa l ya lng mengisi a lngket perhaltialn oralng 

tual. Nila li minimumnya l a lda llalh 58, nilali malksimumnya l a lda llalh 140, 

ra ltal-ra lta lnya l a ldalla lh 107,8571, daln sta lndalr devia lsinya l iallalh 19,08491. 

Skor mealn ya lng lebih besa lr da lri nilali stalnda lr devia lsi menunjukkaln 

da ltal va lria lbel ya lng kura lng berva lria lsi..  

Tabel 4.13 

Halsil Alnallisis Deskriptif Item Kecenderungaln Perilalku Algresif 

Kecenderungaln Perilalku Algresif 

Mea ln 91,8393 

Sta lndalrd Devia ltion 10,83727 

Minimum 69,00 

Ma lximum 110,00 

Count 36 
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Uji sta ltistik deskriptif ya lng dila lkukaln menyimpulka ln ba lhwal 

jumlalh responden (N) ya lng mengisi a lngket kecenderunga ln perilalku 

a lgresif siswa l a ldalla lh 36 siswa l. Nilali minimum 69 mewalkili skor 

jalwa lba ln terendalh responden daln nilali ma lksimum 110 mewalkili skor 

jalwa lba ln tertinggi responden. Mea ln ya lng diperoleh a ldalla lh  91,8393 

denga ln sta lndalr devia lsi 10,83727. Stalnda lr devialsi dibalwa lh ra ltal-ra lta l 

menunjukkaln dalta l va lrialbel ya lng lebih sedikit. 

La lngka lh penskora ln ia llalh memberikaln a lngka l 1 sa lmpa li denga ln 5 

sesua li denga ln a lpalka lh pernya lta laln tersebut positif (falvouralble) altalu 

nega ltif (unfalvouralble) sesuali dengaln kriterial penskora ln ya lng telalh 

ditentukaln. Selalin itu, peneliti melalkuka ln talbulalsi dalta l, kemudialn 

dilalnjutkaln denga ln menghitung skor item tialp responden da ln 

menjumlalhka ln skor item totall. Skor totall tertinggi menunjukka ln 

ba lhwa responden cenderung berperilalku a lgresif. 

4. Alna llisis Regresi 

a. Uji Alsumsi Kla lsik  

1) Uji Normallitals  

Uji normallitals dilakukan untuk melihalt a lpalka lh distribusi 

dari variabel yang diteliti berdistribusi normall atau tidak. Metode 

ya lng diguna lka ln a lda llalh denga ln memfokuska ln pa ldal nila li signifka lnsi 

pa ldal talbel Kolmogorov Smirrnov. Alpa lbilal nilali signifikalnsi ya lng 

lebih besalr da lri 0,05 (sig ≥ 0,05) menunjukkaln ba lhwa l daltal uji 

berdistribusi normall. Uji normallitals palda l penelitialn ini alda llalh 
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seba lga li berikut: 

Talbel 4.14 

Uji Normallitals  

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Perha ltialn 

Ora lng Tua l 

Algresif 

Siswa l 

N 36 36 

Norma ll Palra lmeters
a

l

,b
 Mea ln 107.8571 91.8393 

Std. 

Devia ltion 

19.08491 10.83727 

Most Extreme 

Differences 

Albsolute .066 .100 

Positive .066 .100 

Nega ltive -.058 -.069 

Test Staltistic .066 .100 

Alsymp. Sig. (2-ta liled) .200
c,d

 .200
c,d

 

 

a. Test distribution is Normall. 

b. Ca llculalted from daltal. 

c. Lilliefors Significa lnce Correction. 

d. This is al lower bound of the true significalnce. 

 

Sesua lSesuai ha lsil normallitals mengguna lkaln Kolmogorov 

Smirrnov diketalhui nilali sig 0,200 ≥ 0,05, ya lng a lrtinya l nila li 

residuall bedristribusi normall. 

2) Uji Linier  

Tujualn dalri uji linealritals a ldalla lh untuk melihalt bentuk 

hubunga ln a lnta lral va lria lbel denpenden denga ln va lria lbel independen 

untuk melihalt a lpa lkalh merekal da lpa lt membentuk ga lris lurus a lta lu 

tidalk. Kriterial ya lng diguna lka ln da lla lm pengujia ln ini a ldalla lh devia lsi 

sig da lri linealritals lebih besalr da lri 0,05 (sig > 0,05) menunjukka ln 

a ldalnya l hubunga ln linier a lntalra l va lrialbel dependen daln independen. 

Uji linieritals pa lda l penelitialn ini dalpa lt diperhaltikaln pa ldal ta lbel 

berikut: 
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Talbel 4.15 

Uji Linieritals  

AlNOVAl Talble 

 

 

Sum of 

Squalres Df 

Mealn 

Squalre F Sig. 

Algresif 

Siswa l * 

Perha ltial

n Ora lng 

Tual 

Between 

Groups 

(Combine

d) 

5326.854 31 171.834 3.641 .001 

Linea lrity 2427.646 1 2427.646 51.43

8 

.000 

Devia ltion 

from 

Linea lrity 

2899.207 20 96.640 1.648 .138 

Within Groups 1132.700 14 47.196   

Totall 6459.554 35    

 

Da lri talbel  di altals terlihalt balhwa l nilali sig. Pa lda l devialtion from 

linieralrity berjumlalh 0,138 ≥ 0,05. Malkal kesimpulaln alda llalh a ldal linier alntalral 

hubunga ln perha ltialn oralng tua l denga ln kecenderunga ln perilalku 

a lgresif. 

b. Alna llisis Regresi Sederha lna l  

Alna llisis regresi sederha lna l dilalkuka ln untuk melihalt alra lh 

hubunga ln ya lng terjallin alntalra l va lrialbel bebals da ln va lrialbel terikalt. 

Alna llisis regresi sederha lna l ini juga l bertujua ln untuk memprediksi nilali 

dependen jikal va lria lbel va lria lbel independen terjaldi meningka lt alta lu 

menurun. Ha lsil a lna llisis regresi linier sederhalna l da lri penelitialn ini, 

ya lkni: 

  



82 

 

 

 

Talbel 4.16 

Alnallisis Regresi Linier Sederhalnal 

Coefficients
a

l

 

 

Model Unsta lnda lrdized 

Coefficients 

Sta lndalrdized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta l 

1 (Consta lnt) 54.29

3 

6.685  8.12

1 

.000 

Perha ltialn 

Ora lng Tua l 

.348 .061 .613 5.70

2 

.000 

 

a l. Dependent Valria lble: Kecenderunga ln Perilalku Algresif Siswa l 

 

Berda lsa lrka ln perhitunga ln di a lta ls, diperoleh halsil persa lmala ln 

seperti berikut:  Y = 54,293 + 0,348X.  

Tingka lt signifika lnsi alta lu tingka lt kepercalya la ln untuk penelitialn 

ini alda llalh 95%, sehingga l nila li α = 0,05. Dera ljalt kebebalsa ln da lpa lt 

diperoleh denga ln rumus (df) = n-k menjaldi 36-1 = 35. Diliha lt dalri 

seba lraln nila li t alda llalh 0,05, jika l 35 ma lka l t talbel a ldalla lh 1,689. Pa lda l 

Talbel 4.15 di altals perha ltialn oralng tua l (X) ya lng dihitung memiliki 

nilali t-score s 5,702 daln nilali signifikalnsi 0,000. Jaldi 5,702 > 1,689 

menunjukkaln balhwa l Ha l diterimal, bera lrti ba lhwa l perhaltialn ora lng tua l 

(X) berhubunga ln denga ln kecenderunga ln perilalku a lgresif siswa l da lri 

kelualrga l broken home. 

D. Pembalhalsaln 

Berdasarkan kategori kelas, responden pada penelitialn ini aldalla lh dalri 

kelals 7, 8, 9, khususnya l kela ls 7 ya litu 7B, 7C, 7D, 7E, da ln 7F sesua li ka ltegori 

kelals da ln tota ll 9alna lk da ln da lri kelals 8 khususnya l 8Al, 8B, 8E, da ln 8 F, 
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sebanyak 9 alna lk. Responden di kelals 9 berjumlalh 18 alna lk terdiri dalri 4 alna lk 

dari 9Al, 5 a lna lk dari 9 B, 2 a lna lk dari 9C, kelals 9D a lda l 4 a lna lk, da ln 3 a lna lk dari 

9E. Pemilihaln responden dilalkuka ln denga ln mengguna lka ln teknik 

nonprobalbility salmpling, ya litu a lrtinya l pemilihaln sa lmpel tidalk memberikaln 

kesempaltaln a ltalupun pelualng ya lng sa lma l kepalda l setialp alnggota l popula lsi. 

Secalra l lebih khusus, teknik ya lng diguna lka ln alda llalh salmpling purposive, ya litu 

penentualn daln pemilihaln sa lmpel denga ln mengguna lka ln pertimbalnga ln a ltalu 

kriterial tertentu ya lng tela lh dijelalska ln pa lda l metode penelitialn di a ltals, ka lrenal 

kuesioner ini diberikaln kepalda l siswa l ya lng da lpa lt mengisi dari laltalr belalka lng 

kelualrga l broken home yang cenderung berperilaku agresif di SMP Negeri 1 

Tanggul, ma lka l jumlalh responden tidalk meralta l berdalsa lrkaln kelals. 

Berda lsa lrka ln jenis kelalmin, responden la lki-la lki lebih dominaln 

dibalndingka ln responden perempualn dallalm penelitialn ini, responden lalki-la lki 

seba lnya lk 21 siswa l da ln responden perempualn seba lnya lk 15 siswa l. Ha ll ini 

terjaldi kalrenal lebih ba lnya lk siswa l la lki-la lki ya lng memiliki laltalr belalka lng 

kelualrga l broken home yang cenderung berperilaku agresif palda l sala lt 

penelitialn daln penyeba lra ln kuesioner.  

Talbel 4.10 di alta ls a ldalla lh a lnallisis deskriptif va lria lbel perhaltialn ora lng tua l 

denga ln nilali raltal-ra lta l 107,8571 lebih besalr dalri stalnda lr devialsi 19,08491, hall 

ya lng menunjukka ln ba lhwa l perubalha ln da ltalnya l kecil. Nilali minimun alda llalh 58 

poin daln nilali malksimum aldalla lh 140 poin, denga ln jumlalh responden 36 

siswa l.  

Ha lsil a lna llisis deskriptif va lrialbel kecenderunga ln perilalku a lgresif pa lda l 
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Talbel 4.11 dibalndingka ln denga ln nila li stalnda lr devia lsi 10,8393 sehingga l nila li 

devisia lsi tidalk lebih besalr dalri nilali ra ltal-ra lta l ya lng menunjukkaln balhwal 

perubalha ln da ltal kecil. Jumlalh responden seba lnya lk 36 siswa l denga ln skor 

jalwa lba ln minimall 30 da ln skor jalwa lba ln malksimall 55  

Ora lng tua l dalla lm lingkunga ln kelualrga l bisa l mempenga lruhi perilalku 

a lnalk, ba lhka ln da lpa lt dikaltalka ln fa lktor terpenting ka lrenal seba lgia ln besa lr wa lktu 

a lnalk beralda l di rumalh bersalma l kelualrga l, jikal kelualrga l kuralng memperhaltialn 

perilalku alna lk, sibuk dengaln kerjala lnnya l daln kericuhaln kelualrga l (broken 

home) ma lkal a lna lk cenderung berperilalku a lgresif. Sesua li penda lpa lt Na lsution, 

perhaltialn ora lng tua l ya lkni fokus energi ya lng dia lralhka ln palda l ha ll-ha ll ya lng 

dilalkuka ln alya lh, ibu, altalu oralng dewa lsa l untuk mengalwa lsi alna lk-a lna lknya l 

da llalm sualtu alktivitals.
99

 Djalmalra lh, menyebutkaln bentuk-bentuk perhaltialn 

ora lng tua l; pemberialn bimbinga ln, memberi nalsiha lt, motiva lsi da ln 

pengha lrga la ln, memenuhi kebutuhaln a lnalk, daln penga lwa lsa ln pa ldal a lnalk.
100

 

Denga ln demikialn betalpal pentingnya l perha ltialn oleh oralng tua l terha ldalp a lnalk 

a lga lr bisa l membentuk perilalku balik sesua li a lpal ya lng ora lng tua l inginka ln.  

Sejalla ln denga ln penelitialn Muz Da llifa lh, 2019, denga ln ha lsil korelalsi 

signifika ln a lntalra l va lria lbel perhaltialn ora lng tua l denga ln ha lsil belaljalr sosiologi 

siswa l kela ls XI IPS di SMAl Negeri 2 Pa lda lng ya lng bisa l dibuktikaln oleh 

koefisien korelalsi (rxy) 0,778 > r ta lb (0,279).  

Kecenderunga ln perilalku algresif pa ldal halsil penelitialn ini ya lkni 

                                                     
99

 Thamrin Nasution dan Nurhalijah Nasution, Peranan Orang Tua dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Anak (Jakarta : PT BPK Gunung Mulia, 2009), h. 4 
100

 Eliyana Koyimah, Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan Hasil Belajar IPS Pada 

Siswa Kelas V Sdndigugus Ki Hajar Dewantara Kabupaten Semarang, vol. 4 no. 1, hal. 19 
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keingina ln alna lk da llalm melalkukaln perilalku ya lng bisa l merugika ln temalnnya l; 

memukul, berbualt salrka lstis, menyeba lrka ln gosip, menyera lng. Ba lron da ln 

Byrne, mengkla lim algresi ya lkni perilalku ya lng bisa l merugika ln ora lng la lin, 

menga lkibaltka ln cederal altalu kemaltialn korbaln ya lng signifika ln dalpa lt 

diklalsifikalsika ln seba lga li kekeralsa ln.
101

 Pada tabel 4.10 Laki-laki pada 

penelitian ini lebih banyak cenderung berperilaku agresi fisik seperti 

memukul, menendang, sedangkan perempuan cenderung berperilaku agresi 

verbal seperti mengadu domba, memfitnah, dan mengolok-olok. Perbedaan 

agresi keduanya disebabkan karena laki-laki lebih emosional dan mempunyai 

sifat keras dari pada perempuan. Sejalan dengan pendapat Baron dan Byrme 

bahwa perilalku algresi memiliki beberalpa l alspek ya lkni: physiall algreession, 

verball algreession, alnger, da ln hostility. 

Krugla lnski da ln Higgins membalgi bebera lpal bentuk perilalku algresif 

ya lkni:
102

 

1. Fisik, a lktif, lalngsung: perila lku alna lk menyera lng fisik temalnnya l, 

mengguna lka ln benda l secalra l lalngsung. Misa ll; memukul, mencalkalr, da ln 

menendalng. 

2. Fisik, a lktif, tidalk la lngsung: individu  menyera lng individu la lin denga ln 

bendal tetalpi tidalk lalngsung ka lrena l menyuruh ora lng la lin. 

3. Fisik, pa lsif, la lngsung: kegia lta ln ya lng dilalkuka ln untuk melukali dirinya l 

sendiri. Seperti palda l sala lt demonstralsi tidalk malu ma lkaln. 

4. Fisik, pa lsif, tida lk la lngsung: tinda lka ln untuk melukali diri sendiri, seperti 

                                                     
101

 Agus Abdul  Rahman. Psikologi  Sosial  Integrasi  Pengetahuan  Wahyu  dan 

Pengetahuan Empirik, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2018), hal. 197   
102

 Seto Mulyadi, dkk. Psikologi Sosial. (Jakarta: Gunadarma, 2016), hal. 29-31. 
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pa ldal sa la lt diet dial tidalk malu malka ln. 

5. Verba ll, alktif, lalngsung: tinda lka ln untuk melukali temalnnya l denga ln ka ltal-

ka ltal ka lsa lr. Contohnya l menghina l, menggunjing, da ln suka l berdebalt. 

6. Verba ll, alktif, tidalk lalngsung: perila lku menya lkiti oralng la lin denga ln 

perkalta lalnnya l denga ln tena lng. Seperti menceritalka ln kejelekaln oralng la lin. 

7. Verba ll, palsif, la lngsung: tinda lka ln ya lng bisa l melukali diri sendiri seperti, 

dialm tidalk malu menjalwa lb pertalnya la ln tema ln. 

8. Verba ll, palsif, tidalk lalngsung: menya lkiti diri sendiri dengaln ba lhalsa l kotor. 

contoh; alnalk tidalk malu berbicalral denga ln temalnnya l jikal itu menurunkaln 

ha lrga l dirinya l. 

Howa lrd menyebutka ln, penyeba lb dalsa lr perilalku algresif pa lda l alna lk, 

ya litu: 

1. Fa lktor internall seperti alna lk mudal ya lng frusta lsi, depresi, daln keinginaln 

ya lng tida lk terpenuhi 

2. Fa lktor eksternall alta lu hall-ha ll ya lng tidalk da lpalt dikontrol seperti penga lruh 

lingkunga ln sekita lr (kelualrga l, ma lsya lra lka lt, sekolalh), penga lruh medial malsal 

tentalng kekera lsa ln, da ln hukumaln fisik ya lng dila lkuka ln oleh oralng tual 

kepalda l alna lk-a lna lk merekal dalla lm upa lya l untuk membualt merekal 

berperilalku seperti merekal. .
103

  

Sejalla ln denga ln penelitialn Fa ldhila l Rizki Nur Ritonga l talhun 2020 

diperoleh nilali signifika lnsi sebesalr 0,000 < 0,05, ya lng menunjukka ln alda lnya l 

va lria lbel X dia lntalral va lria lbel Y. Jikal va lria lbel X memiliki nilali signifika lnsinya l 

                                                     
103

 Mohammad Surya, Dasar-Dasar Bimbingan dan Penyuluhan (Konseling), (Jakarta: 

Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan, 1998), hal. 17. 
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< 0,05, beralrti aldal va lria lbel X ya lng mempenga lruhi va lria lbel Y perilalku algresif 

terhalda lp keinginaln belalja lr siswa l kelals VII-2 MTs All-Ma lshliya lh Wonosa lri 

Pa lntali Cermin.  

Berda lsa lrka ln analisis regresi linier sederhana yang telah dilakukan 

untuk merumuskan persamaan dan pengujian hipotesis bahwa jika thitung > 

ttabel ya litu 5,702 > 1689 menghasilkan Ha l diterima. Nilai signifikan yang 

diperoleh sebesar 0,000 dan koefisien yang dihasilkan 0,613. Hasil ini 

menunjukkan dengan adanya nilai sig yang diperoleh yaitu Sig 0,000 < 0,05 

berarti terdapat hubungan yang signifikan. Koefisien yang dihasilkan 

menunjukkan hubungan kedua variabel kuat yaitu sebesar 0,613 dengan taraf 

korelasi signifikan sebesar 1%. Hasil data tersebut menunjukkan hipotesis Ha 

diterima yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian 

orang tua dengan kecenderungan perilaku agresif siswa dari keluarga broken 

home di SMP Negeri 1 Tanggul sebesar 613%.  
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Simpulaln 

Berda lsa lrka ln halsil perhitungan analisi regresi linier sederhana dengan 

nilai sebesar 5,702 > 1689 yang bera lrti Ha diterima. Nilai signifikan yang 

diperoleh sebesar 0,000 dan koefisien yang dihasilkan 0,613. Hasil ini 

menunjukkan dengan adanya nilai sig yang diperoleh yaitu Sig 0,000 < 0,05 

berarti terdapat hubungan yang signifikan. Koefisien yang dihasilkan 

menunjukkan hubungan kedua variabel kuat yaitu sebesar 0,613 dengan taraf 

korelasi signifikan sebesar 1%. Hasil data tersebut menunjukkan Ha diterima 

yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua 

dengan kecenderungan perilaku agresif siswa dari keluarga broken home di 

SMP Negeri 1 Tanggul sebesar 613%. 

B. Salraln-Salraln 

1. Ba lgi Lemba lga l/Sekola lh 

Lemba lga l/sekola lh henda lknya l menyedia lka ln berba lga li fa lsilitals da ln proga lm 

sesua li denga ln balka lt daln minalt siswa l, seperti menga ldalka ln lokalka lrya l seni 

untuk pemalha lmaln kepribaldia ln diri, sertal meningka ltkaln kuallitals kegia ltaln 

ekstralkulikuler ya lng a lda l. 

2. Ba lgi Guru 

Guru khususnya l tutor ya lng bisa l menja llin hubunga ln persa lha lbalta ln denga ln 

pesertal didik, melalkuka ln penilalialn kebutuhaln, mengena llkaln daln 

melalksa lnalka ln tes kepribaldialn, sertal mendorong peserta l didik untuk 
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mewujudkaln potensi dirinya l. 

3. Ba lgi Ora lng Tua l 

Henda lknya l ora lng tua l bisal lebih ketalt menga lwa lsi perilalku alna lk kalrenal 

denga ln penga lwa lsa ln ini, ora lng tua l a lka ln ta lhu a lpa l ya lng a lna lk-a lna lknya l 

lalkuka ln dilualr, da ln ora lng tua l henda lk menga lja lrkaln kedisiplinaln da ln 

memenuhi kebutuhaln a lnalk.  

4. Ba lgi Siswa l 

Siswa l ha lrus belalja lr untuk lebih memalha lmi identitals dallalm kalitalnnya l 

denga ln kepribaldia ln. Lebih percalya l diri denga ln pilihaln diri sendiri alrtinya l 

malndiri altalu tidalk berga lntung palda l ora lng la lin untuk menga lmbil 

keputusaln da ln berperilalku, lebih terbuka l  denga ln oralng tua l da ln tidalk 

menyembunyika ln a lpa lpun. 

5. Ba lgi Peneliti Selalnjutnya l 

Peneliti ya lng ingin membualt penelitialn sejenis hendalknya l lebih cermalt 

da llalm menyusun item-item dallalm setialp va lria lbel alga lr lebih bervalria lsi. 

Alla lt penelitialn (Kuesioner) ya lng telalh dibua lt hendalknya l dikonsultalsika ln 

kepalda l palra l alhli ya lng ma lmpu memberi salra ln konstruktif supalya l 

instrumen ya lng a lka ln dipalka li lebih berkuallitals. 
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MATRIK PENELITIAN 

NO. JUDUL VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PERUMUSAN 

MASALAH 

1. Hubungan 

Perhatian 

Orang Tua 

Dengan 

Kecenderung

an Perilaku 

Agresif 

Siswa Dari 

Keluarga 

Broken Home 

di SMP 

Negeri 1 

Tanggul 

1. Perhatian 

Orang 

tua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Pemberian 

Bimbingan  

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Memberikan 

Nasihat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Memberikan 

 Orang tua 

memberi 

membimbing 

ke anak agar 

lebih terarah. 

 Bisa 

memecahkan 

masalah ynag 

dihadapi 

 

 Orang tua 

memberi saran 

untuk 

memecahkan 

masalah 

berdasarkan 

pengalaman 

dan 

pengetahuanny

a 

 Mendorong 

anak untuk 

melakukan 

perbuatan yang 

baik. 

 

 Memberi 

1. Observasi 

2. Kuesioner 

(Skala Likert) 

3. Dokumentasi 

a. Pendekatan: 

Kuantitatif 

b. Jenis 

Penelitian:  

Korelasi 

(correlational 

studies) 

c. Lokasi: 

SMP Negeri 1 

Tanggul 

d. Teknik 

Pemilihan 

Sampel: 

Sampling 

purposive 

(Nonprobabilit

y sampling) 

e. Uji keabsahan 

data:  

Uji validitas 

dan 

reliabilitas  

f. Analisis data: 

Regresi 

ordinal dengan 

teknik: 

1. Analisis 

1. Apakah ada 

hubungan yang 

signifikan 

antara perhatian 

orang tua 

dengan 

kecenderungan 

perilaku agresif 

siswa dari 

keluarga broken 

home di SMP 

Negeri 1 

Tanggul? 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kecende

rungan 

Perilaku 

Agresif 

Siswa 

Motivasi dan 

Penghargaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Memenuhi 

Kebutuhan 

Anak 

 

 

 

 

e. Pengawasan 

Terhadap Anak 

 

 

 

 

 

a. Agresif Fisik 

(physical 

agreession) 

 

 

 

 

 

motivasi untuk 

menumbuhkan 

perilaku anak 

agar lebih baik 

 Memberi 

penghargaan 

atas bangganya 

orang tua 

terhadap anak 

 

 Orang tua 

memenuhi 

sarana dan 

prasarana anak 

yang 

dibutuhkan 

 

 Mengawasi 

anak dalam 

berteman  

 Mengetahui 

kemajuan dan 

kesulitan anak 

 

  Individu 

melakukan 

serangan 

secara fisik 

untuk 

menyakiti 

individu lain 

seperti 

Statistik 

Deskriptif 

(Deskripsi 

responden 

& deskripsi 

variabel) 

2. Analisis 

Regresi 

Linier 

Sederhana 

(Menguji 

asumsi 

klasik, 

merumuska

n 

persamaan 

regresi 

linier 

sederhana, 

melakukan 

pengujian 

hipotesis 

(uji-t)) 

 



 

 

 

 

 

 

 

b. Agresif Verbal 

(verbal 

agreession) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Kemarahan 

(anger) 

 

 

 

 

 

 

 

d. Permusuhan 

(hostility) 

menyerang dan 

memukul. 

 

 Menyakiti hati 

dan merugikan 

orang lain 

dengan 

ucapannya 

seperti 

berdebat, 

menyebarkan 

gossip, dan 

berbuat 

sarkastis 

 

 Individu yang 

mempunyai 

sifat 

temperamental 

 Individu yang 

sulit untuk 

mengendalikan 

dirinya sendiri 

 

 Ketidakadilan 

 Sakit hati yang 

mendalam 



 

 

 

 

INSTRUMEN (SKALA LIKERT) 

I. Identitas Responden  

a. Nama Lengkap   : 

b. Jenis Kelamin   : L / P (*Coret yang tidak perlu) 

c. Usia   : 

d. Kelas   : 

II. Petunjuk Pengisian  

a. Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan, bacalah setiap penyataan dan 

Anda diminta untuk memberikan pendapat mengenai pernyataan tersebut 

dengan cara memilih salah satu dari jawaban yang tersedia. 

b. Pilihlah salah satu jawaban yang Anda anggap paling sesuai atau yang 

menggambarkan diri Anda. 

c. Berilah tanda ceklist (√) pada salah satu kolom di lembar jawaban yang 

tersedia. 

d. Pada setiap pernyataan terdapat 4 pilihan jawaban yang menyatakan: 

 Sangat Setuju   : (SS) 

 Setuju   : (S) 

 Tidak Setuju   : (TS) 

 Sangat Tidak Setuju  : (STS) 

III. Skala Likert 1 

No. Pernyataan  SS S TS STS 

1.  Saya merasa hebat dihadapan teman-

teman jika saya dapat memukul teman 

yang lebih kecil untuk mengajarkan 

disiplin padanya 

    

2. Saya tidak akan segan-segan untuk 

memberi pelajaran berupa pukulan 

terhadap teman yang menghina saya 

    

3. Berkelahi bukan solusi terbaik untuk 

memecahkan masalah dalam berteman 
    

4. Saya tidak akan membalas ketika ada 

teman yang lebih kecil dari saya 
    

5. Saya akan mengencamkan suara ketika 

pendapat saya tidak didengar dan tidak 

diperdulikan. 

    

6. Saya membela pendapat teman yang 

menurut saya masuk akal 
    

7. Saya akan ikut bergabung kepada 

teman-teman yang sedang 

membicarakan teman saya 

    

8. Saya suka membicarakan teman dengan 

berbisik-bisik tetapi hawatir dia 

mendengar 

    



 

 

 

 

9. Saya tidak memperdulikan teman-teman 

yang sedang membicarakan kejelekan 

teman lain 

    

10. Jika teman-teman saya sedang 

mengerjai teman yang lebih kecil, saya 

ikut bergabung karena itu 

menyenangkan 

    

11. Saya rasa tidak wajar bertingkah buruk 

kepada teman 
    

12. Menurut saya, bergaul dengan siapapun 

tidak masalah karena semua manusia 

sama 

    

13. Hati saya langsung gondok ketika ada 

teman yang memukul saya 
    

14. Saya akan mencubit adik saya ketika dia 

nakal  
    

15. Saya berusaha mengalah terhadap adik 

saya dengan mengelus dada 
    

16. Saya suka mencibirkan bibir kepada 

teman yang lebih kecil dari saya 
    

17. Saya akan membujuk teman-teman 

untuk tidak bergaul dengan salah satu 

teman yang tidak saya sukai 

    

18. Bukan hal yang baik jika saya 

mengikuti gaya orang yang saya benci 

untuk mengejek-ejeknya 

    

19. Melirikkan mata penuh kebencian untuk 

merendahkan orang lain adalah hal tidak 

baik 

    

20. 

 

Saya bersikap biasa saja ketika ada 

teman main kerumah  karena saya tahu 

teman saya tidak mungkin mengambil 

barang-barang saya 

    

 21. 

Saya dan teman saya tiak bergaul 

dengan orang kaya karena mereka 

sombong 

    

 22. 

Saya tahu, iri kepada teman merupakan 

pertanda bahwa saya tidak mampu/tidak 

lebih baik darinya 

    

 
Jumlah 

    

    

 

 

 

 



 

 

 

 

DAFTAR NAMA SISWA SMPN 1 TANGGUL  

DARI KELUARGA BROKEN HOME  

YANG CENDERUNG BERPERILAKU AGRESIF 

 

 NO NAlMAl RESPONDEN JENIS 

KELAlMIN 

KELAlS 

1 GHAlTAlN L 7 B 

2 FAlHRI L 7 B 

3 M. RISKI HUSEN L 7 C 

4 SAlNDY AlGUS L 7 C 

5 BAlYU K. Al L 7 D 

6 KEISAl REGINAl S P 7 E 

7 AlNDRE DWI S L 7 E 

8 HIDAlYAlTUL UMMAlH P 7 F 

9 KRISNAl KUMAlRAl L 7 F 

10 AlYU S P 8 Al 

11 AlRTAl BRILIAlNTI P 8 B 

12 NUR AlISYAlH P 8 B 

13 RIFQO WAlRDAlTUL P 8 B 

14 KAlVIlL A L 8 E 

15 RAlIZAl PUTRI AlMAlNDAl P 8 E 

16 NISFIAl RAlMAlDAlNI P 8 E 

17 M. MAlULAlNAl FAlHIL L 8 E 

18 TAlUFIR SAlIFULLAlH L 8 F 

19 AlLTHAlF LAlHAl JAlYAl P L 9 Al 

20 MIFTAlHUS SYIFAl H P 9 Al 

21 SHINDY DWI P P 9 Al 

22 SITI ZAlENAlB P 9 Al 

23 CHAlTYKAl SHAlNTI M P 9 B 

24 FIKAl AlPRILIAl P 9 B 

25 M. PUTRAl BAlYU E L 9 B 

26 M. JEFRI RAlMAlDAlNI L 9 B 

27 M. RAlSYAl DWI R L 9 B 

28 TRI WAlHYU L 9 C 

29 RAlHMAlN L 9 C 

30 LIRAlSYAl MAlJUMDAlR P 9 D 

31 DINI AlGUSTN P 9 D 

32 AlKMAlL HAlBIB M L 9 D 

33 FAlHRI FIRMAlNSYAlH L 9 D 

34 IMTIAlS RAlMAlDAlNI L 9 E 

35 AlBDUL HAlMID L 9 E 

36 UBAlIDILLAlH L 9 E 

 

 

 



 

 

 

 

Tabulasi  

 

NO PERNYATAAN/PERTANYAAN JUMLAH 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22   

1 1 1 4 2 2 2 2 2 2 2 5 1 2 2 1 2 1 4 2 4 2 2 48 

2 2 4 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 5 2 43 

3 1 1 4 4 1 2 2 2 2 1 1 5 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 40 

4 2 1 2 2 2 2 2 2 4 2 1 2 1 2 2 1 1 4 2 2 2 2 43 

5 1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 4 2 2 1 1 4 2 2 2 40 

6 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 4 4 1 2 2 44 

7 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 4 2 1 4 36 

8 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 30 

9 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 4 2 2 2 2 2 1 2 2 4 2 2 41 

10 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 4 2 2 2 2 2 1 2 2 4 2 2 41 

11 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 4 1 2 2 2 1 1 1 2 4 2 40 

12 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 37 

13 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 1 2 1 2 1 1 2 1 37 

14 2 1 2 1 1 2 2 1 2 4 1 2 2 4 4 1 2 2 2 2 4 2 47 

15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 5 2 2 1 2 2 4 2 2 49 

16 2 2 2 5 2 2 2 2 1 1 2 1 2 4 2 2 1 2 4 2 2 2 46 

17 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 2 2 2 1 4 2 5 2 48 

18 2 5 2 2 1 2 2 2 1 2 4 2 2 5 1 2 2 2 2 2 2 2 50 

19 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 4 2 2 1 4 4 2 1 2 41 

20 1 5 1 2 1 2 2 2 4 2 2 4 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 49 

21 1 2 1 2 1 2 1 2 5 2 2 2 2 2 2 2 2 1 4 2 2 2 44 



 

 

 

 

22 2 1 2 2 2 1 2 5 2 2 2 2 4 1 1 2 2 2 2 2 2 1 45 

23 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 44 

24 2 2 1 1 2 5 2 2 2 1 1 1 1 4 4 2 2 1 4 1 1 2 44 

25 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 40 

26 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 4 1 2 2 2 2 1 5 2 2 2 43 

27 1 1 1 2 2 2 2 1 4 1 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 43 

28 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 45 

29 2 4 1 2 2 1 2 2 5 2 4 1 2 4 2 1 2 2 2 2 2 2 49 

30 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 4 2 2 2 2 4 2 2 4 49 

31 1 1 1 2 2 2 2 1 5 1 2 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 43 

32 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 43 

33 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 4 2 2 1 1 4 2 5 1 43 

34 4 4 1 2 4 1 2 2 2 2 2 1 2 4 1 2 2 2 2 2 4 1 49 

35 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 

36 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 2 2 2 2 5 2 2 4 50 

Jumlah  1474 

 

 

 



 

 

 

 

HASIL PERHITUNGAN SPSS PERHATIAN ORANG TUA DAN 

KECENDERUNGAN PERILAKU AGRESIF 

 
Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Agresif Siswa  * Perhatian 
Orang Tua 

36 100.0% 0 0.0% 36 100.0% 

 
ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

Agresif Siswa * 
Perhatian 
Orang Tua 

Between Groups (Combin
ed) 

5326.854 31 171.834 3.641 .001 

Linearity 2427.646 1 2427.646 51.438 .000 

Deviation 
from 
Linearity 

2899.207 10 96.640 1.648 .138 

Within Groups 1132.700 24 47.196   
Total 6459.554 35    

 
Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Agresif Siswa * Perhatian 
Orang Tua 

.613 .376 .908 .825 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Perhatian Orang Tua Agresif Siswa 

N 36 36 
Normal Parameters

a,b
 Mean 107.8571 91.8393 

Std. Deviation 19.08491 10.83727 
Most Extreme Differences Absolute .066 .100 

Positive .066 .100 
Negative -.058 -.069 

Test Statistic .066 .100 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

c,d
 .200

c,d
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 

  



 

 

 

 

ALL VARIABLES Perhatian Orang Tua 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 36 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 36 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.975 28 

 

 

ALL VARIABLES Kecenderungan Perilaku Agresif 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 36 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 36 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.949 22 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .613
a
 .376 .364 8.64089 

a. Predictors: (Constant), Perhatian Orang Tua 

 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2427.646 1 2427.646 32.514 .000
b
 

Residual 4031.907 34 74.665   
Total 6459.554 35    

a. Dependent Variable: Agresif Siswa 
b. Predictors: (Constant), Perhatian Orang Tua 

 



 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 54.293 6.685  8.121 .000 

Perhatian Orang 

Tua 

.348 .061 .613 5.702 .000 

a. Dependent Variable: Agresif Siswa 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Perhatian Orang 

Tua Agresif Siswa 

N 36 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean 107.8571 91.8393 

Std. Deviation 19.08491 10.83727 

Most Extreme Differences Absolute .066 .100 

Positive .066 .100 

Negative -.058 -.069 

Test Statistic .066 .100 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

DOKUMENTASI 

 

 
 

     

 
 



 

 

 

 

       
 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 
 

 
 

 



 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DENAH LOKASI SMPN 1 TANGGUL 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jalan Sidomulyo No. 26

 

Rumah Penduduk 

 

Persawahan 

 

 

Padepokan H. Arum Sabil  

SMPN 1 TANGGUL 

 

Rumah Penduduk 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Curriculum Vitae 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DATA PRIBADI 

Nama    : A’yunil Fikriyah  

Tempat/Tanggal Lahir : Jember, 02 Februari 2001 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Status Pernikahan  : Belum Kawin 

Warga Negara   : Indonesia 

Alamat    : Dusun Pucu’an, desa Sidomulyo  RT 003 RW 004, 

      kecamatan Semboro, kabupaten Jember. 

Handpone/WhatsApp  : 082299861249 

Email    : ayunilfikriyah04@gmail.com  

Kode Pos   : 68157 

 

PENDIDIKAN FORMAL 

2019-Sekarang UIN Kiai Achmad Siddiq Jember 

2016-2019  MAN 3 Jember 

2013-2016  MTs Mabdaul Ma’arif  

2007-2013  SDN Sidomulyo 01 

2005-2007  TK Al-Hidayah 2 

 

PENDIDIKAN INFORMAL/PELATIHAN 

2021-2022   Latihan Dasar Kejurnalistikan di Masjid Roudlotul 

Mukhlisin 

2020-2022  Pondok Pesantren Darul Hikam Cabang 

2019-2020  Ma’had Al Jami’ah IAIN Jember 

2020   Pelatihan Jurnalistik di Ma’had Al Jami’ah IAIN Jember 

2013-2019  Pondok Pesantren Mabdaul Ma’arif 

2015 Latihan Dasar Kepemimpinan OSIM di SMK Yunisma 

Kencong  

 

 

mailto:ayunilfikriyah04@gmail.com


 

 

 

RIWAYAT ORGANISASI/KEPENGURUSAN 

2021-2022  Sekretaris Pondok Pesantren Darul Hikam Cabang 

2019-2020  Anggota ICIS Bahasa Arab 

2018-2019  Bendahara Umum Pondok Pesantren Mabdaul Ma’arif 

2017-2018  Bendahara MPK MAN 3 JEMBER 

2017-2018  Bendahara Zona 2 Pondok Pesantren Mabdaul Ma’arif 

2016-2017  Bendahara Zona 1 Pondok Pesantren Mabdaul Ma’arif 

2014-2015  Bendahara OSIM MTs Mabdaul Ma’arif 

2013-2014  Pengurus OSIM Kewarganegaraan MTs Mabdaul Ma’arif 

 

PENGALAMAN LATIHAN KERJA LAPANGAN 

2022 PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) di Yayasan Az-Zahra 

Griya Mangli, Jember   

2022 KKN (Kuliah Kerja Nyata) di desa Kandangan, kecamatan 

Pesanggaran, Banyuwangi 

2021 PKL (Praktik Kerja Lapangan) di KUA Kecamatan 

Mumbulsari 

 

 
 


